HUBUNGAN KEAKTIFAN DALAM ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH 

(OSIS) DENGAN PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) SISWA PENGURUS OSIS SMA IT NUR HIDAYAH KARTASURA 

SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2018 / 2019 by Saputro, Apriyanto Tulus & Dr., Adrian, M.Pd
i 
 
HUBUNGAN KEAKTIFAN DALAM ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH 
(OSIS) DENGAN PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
SISWA PENGURUS OSIS SMA IT NUR HIDAYAH KARTASURA 
SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2018 / 2019 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi 
Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
Oleh 
Apriyanto Tulus Saputro 
NIM: 143111084 
 
 
PROGAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
ii 
 
NOTA PEMBIMBING 
Hal  : Skripsi Sdr. Apriyanto Tulus Saputro 
NIM : 143111084 
       Kepada : 
      Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
 IAIN Surakarta. 
Di Surakarta 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
 Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka 
kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Sdr: 
Nama  : Apriyanto Tulus Saputro 
NIM  : 143111084 
Judul :  HUBUNGAN ANTARA KEAKTIFAN DALAM 
ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH (OSIS) DENGAN 
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 
SISWA PENGURUS OSIS SMA IT NUR HIDAYAH 
KARTASURA SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2018 / 2019 
 Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqosyah skripsi 
guna memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam.  
Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih.  
Wassalamualaikum Wr. Wb.  
       Surakarta, 30 Januari 2019 
       Pembimbing  
     
 
       Dr. Adrian, M.Pd  
        19750830 200801 1 008 
 
iii 
 
PENGESAHAN 
 
Skripsi dengan judul Hubungan Keaktifan Dalam Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS) Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa 
Pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019 yang disusun oleh Apriyanto Tulus Saputro telah dipertahankan di 
depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta pada hari 
Rabu, tanggal 13 Februari 2019 dan dinyatakan memenuhi syarat guna 
memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
 
Ketua Sidang  Dr. Khuriyah, S.Ag. M.Pd. 
Merangkap Penguji 1 : NIP. 19731215 199803 2 002 (.................................) 
  
Sekretaris Sidang Dr. Adrian, M.Pd. 
Merangkap Penguji 2 : NIP. 19750830 200801 1 008 (.................................) 
 
Penguji Utama  : Drs. Suluri, M.Pd    
NIP. 19640414 199903 1 002  (.................................) 
 
Surakarta, 25 Februari 2019 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
 
 
Dr. Khuriyah, S.Ag. M.Pd. 
      NIP. 19731215 199803 2 002 
iv 
 
PERSEMBAHAN 
 
Karya ini penulis persembahkan dengan segenap doa dan cinta kepada : 
1. Kedua orang tuaku tercinta Bapak Tardi dan Ibu Sugiyem yang senantiasa 
mendoakan, memberikan cinta dan kasih sayang, memberikan banyak 
motivasi dan inspirasi, serta pelajaran hidup yang begitu bermakna. 
2. Almamater IAIN Surakarta yang telah memberikan ilmu dan pengalaman 
yang sangat bermanfaat hingga penulis mendapat gelar Sarjana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 َبِتُكََُمُكْي ل عََُلا تِقْلاَ َوُه وَ َهْرُكََْمُك لَى س ع وََْن أَاوُه رْك تَاًئْي  شَ َوُه وَ َرْ ي  خََْمُك لَى س ع وََْن أَ
اوُّبُِتَُاًئْي  شَ َوُه وَ َر شََْمُك لََُهَّللا وََُم لْع  يََْمُت ْن أ وَلاَ َنوُم لْع  تَ(٦١٢)َ
Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, 
dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
 (QS. Al-Baqoroh : 216)  
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ABSTRAK 
 
Apriyanto Tulus Saputro, 143111084. 2019. Hubungan Keaktifan Dalam 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) Dengan Prestasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Siswa Pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah Kartasura 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing   : Dr. Adrian, M.Pd 
Kata Kunci : Keaktifan Pengurus OSIS, Prestasi Belajar PAI 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya fenomena siswa yang 
cenderung aktif dalam kegitan ekstrakurikuler dibandingkan dengan mengikuti 
pelajaran dikelas. Izin karena rapat OSIS, karena kegitan yang banyak sehingga 
jam masuknya dalam kelas berkurang. Prestasi akademik disekolah cenderung 
dikesampingkan dibandingkan kegitan ekstrakurikuler. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk 1) mengetahui tingkat keaktifan pengurus OSIS SMA IT Nur 
Hidayah tahun ajaran 2018/2019 2) mengetahui prestasi belajar PAI siswa 
pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019 3) mengetahui 
hubungan antara keaktifan pengurus OSIS dengan prestasi belajar PAI siswa 
pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Nur Hidayah 
Kartasura Sukoharjo mulai bulan Februari sampai bulan Desember 2018. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa pengurus OSIS yang berjumlah 96 orang, 
dengan mengambil sampel sebanyak 75 siswa. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan simple random sampling. Teknik analisis data 
menggunakan analisis non parametris dikarenakan data yang didapat berdistribusi 
tidak normal. 
Hasil penelitian ini adalah 1) keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur 
Hidayah tergolong dalam kategori sedang yaitu sebesar 61,33% yang berjumlah 
46 orang. 2) prestasi belajar siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun 
ajaran 2018/2019 tergolong dalam kategori sedang yaitu sebesar 46,67% yang 
berjumlah 35 orang. (3) Berdasarkan hasil Spearman Rank diperoleh hasil uji 
signifikansi rho = 0,374 dan t hitung (3,244) > t tabel (1,980), maka hipotesis 
alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nolnya (Ho) ditolak. Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut maka hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan antara 
keaktifan pengurus OSIS dengan hasil prestasi belajar PAI” sehingga dapat 
diterima kebenarannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Generasi muda adalah penerus perjuangan bangsa. Apabila 
generasi muda ini baik tentunya akan membawa masa depan bangsa 
menjadi lebih baik. Jika generasi muda ini sudah bermasalah atau buruk 
tentunya ini akan membuat masa depan bangsa semakin buruk. Pendidikan 
di sekolah adalah salah satu pembentuk kepribadian seorang siswa. 
Pendidikan adalah investasi suatu bangsa, pendidikan adalah bekal hidup 
dan kehidupan manusia di masa kini dan masa yang akan datang. 
Pendidikan memiliki pengaruh terhadap semua aspek kehidupan. Karena 
itu adanya pendidikan yang baik adalah hal yang sangat penting untuk 
suatu kemajuan bangsa. Pendidikan juga bisa diartiakan sebagai 
pengetahuan. Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu atau 
segala perbuatan manusia untuk memahami suatu objek tertentu. 
(Surajiyo, 2010:26) 
Pendidikan merupakan proses untuk mengembangkan aspek 
kepribadian manusia ke arah yang lebih baik, mencakup pengetahuan, 
nilai, sikap, dan keterampilan. Adanya pendidikan manusia berusaha untuk 
mengembangkan serta memperbaiki nilai-nilai, hati nurani, pengetahuan 
dan keterampilan sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 
3) bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab. 
Pendidikan menentukan model manusia yang akan dihasilkannya. 
Pendidikan juga memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
kemajuan suatu bangsa dan merupakan wahana dalam membangun watak 
bangsa. (Mulyasa, 2007:4). 
Pendidikan seringkali dikaitkan dengan prestasi belajar. Prestasi 
belajar merupakan salah satu buah atau hasil dari pendidikan. Menurut 
Syarif (2012: 237) prestasi belajar adalah suatu usaha atau kegiatan anak 
untuk menguasai bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. 
Prestasi belajar adalah istilah yang dicapai individu sebagai usaha yang 
dialami secara langsung. 
Prestasi belajar siswa memperlihatkan bahwa dirinya telah 
mengalami proses belajar dan telah mengalami perubahan-perubahan, baik 
perubahan dalam memiliki pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap. 
Presatasi belajar dapat menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang 
setelah melakukan perubahan dan perkembangannya. Hal ini disebabkan 
prestasi belajar merupakan hasil penilaian atas kemampuan, kecakapan 
dan keterampilan-keterampilan tertentu yang dipelajari selama masa 
belajar. 
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Prestasi belajar pendidikan agama islam selain dari hasil penilaian 
juga bisa dinilai melalui akhlak. Sholahudin (1997:9), Pendidikan Agama 
Islam adalah usaha yang diarahakan kepada pembentukan kepribadian 
anak didik yang sesuai dengan ajaran Islam. Buah atau hasil dari 
pendidikan agama islam adalah kepribadian yang baik. Tidak hanya 
berdasar pada nilai-nilai rapot output yang di hasilkan. Nilai-nilai 
kehidupan islami atau akhlak yang baik akan senantiasa menjadi nilai lebih 
dari prestasi belajar pendidikan agama islam. 
Selain pendidikan formal di lingkungan sekolah yang berupa mata 
pelajaran yang diajarkan di kelas, ada juga kegiatan ekstrakurikuler yang 
membantu mengembangkan potensi siswa. Menurut kamus Besar Bahasa 
Indonesia ekstrakurikuler adalah kegiatan yang ada diluar progam yang 
ditulis didalam kurikulum (Depdiknas, 2002:291). Organisasi sebagai 
salah satu sarana untuk mendewasakan siswa. Banyak organisasi dalam 
lingkup sekolah diantaranya ada OSIS, Pramuka, Paskibra, MPR, Rohis, 
MPM. Di setiap organisasi itulah potensi siswa dapat berkembang 
maksimal. 
Potensi siswa dapat berkembang secara maksimal dengan fasilitas-
fasilitas yang diberikan sekolah. Sebagaimana yang disampaikan Zulvi 
Arifa (2017:2) dalam artikelnya. Di MAN Kotabaru contohnya, para 
pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di beri semacam fasilitas 
berupa diprioritaskan memperoleh beasiswa terutama bagi mereka yang 
memang memenuhi syarat. Selain itu para pengurus OSIS biasanya di beri 
fasilitas ruangan sekretariat tersendiri, dilantik dalam sebuah upacara 
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resmi yang di saksikan seluruh kelas dan dewan guru, diberi id card atau 
atribut tertentu, kemudahan menggunakan komputer dan printer serta 
fasilitas dan peralatan sekolah lainnya dan sejumlah hal-hal positif lainnya 
seperti tingkat popularitas di mata dean guru dan teman-teman sekolah 
terutama adik kelas. 
Padatnya kegiatan OSIS juga menimbulkan berbagai masalah dari 
pengurusnya. Seperti ketidakmampuan membagi waktu antara organisasi 
dan pelajaran sehingga membuat nilai-nilai para pengurus OSIS merosot 
tajam. Para pengurus OSIS kadang selalu diidentikkan dengan kata 
“suruhan guru” alias suka disuruh-suruh guru bekerja ini itu, ambil ini itu, 
kerjakan ini dan seterusnya setiap kali ada acara atau kegiatan di sekolah. 
Kemudian adanya keluhan dari para orangtua yang merasa anaknya jarang 
ada di rumah atau sering terlambat pulang ke rumah dengan alasan sedang 
rapat OSIS atau beralasan sedang sibuk dengan kegiatan OSIS. Belum lagi 
masalah masih adanya sejumlah guru yang kurang senang dengan para 
pengurus OSIS yang minta izin keluar kelas (alias tidak mengikuti 
pelajaran) dengan alasan harus  mengikuti rapat atau sedang ada kegiatan 
OSIS lainnya  (2017: https://zulviarifa.wordpress.com/organisasi/osis/). 
OSIS adalah organisasi yang selalu eksis disetiap sekolah. Seakan 
pengurus OSIS itu memikili kelebihan lain dibandingkan siswa pada 
umumnya. Di awal pendaftaran selalu dipenuhi pendaftar OSIS 
dibandingkan dengan organisasi ekstra lainnya. Pengurus OSIS selalu 
terlihat sibuk dalam berbagai kegiatan sekolah. Setiap saat bisa selalu 
tampil di depan siswa, baik kegiatan OSIS maupun kegiatan sekolah. 
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Berdasarkan observasi di SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo 
jumlah siswa sebanyak 540 yang terdiri dari kelas X – XII yang menjadi 
pengurus OSIS adalah 92 orang. 
Kegiatan OSIS di SMA IT Nur Hidayah terbagi di enam 
kementrian. Kementrian kepemimpinan dan kewarganegaraan, memiliki 5 
progam kerja, yaitu: 1). Apel Upacara Bendera; 2). Peringatan Hari 
Pahlawan; 3). Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN); 4). Festival 
Indonesia; 5). Leader Day. Kementrian olahraga dan kesehatan, memiliki 
4 progam kerja, yaitu: 1). Classmeeting; 2). Sekolah Adiwiyata; 3). Sport 
Festival; 4). Sick Free Day. Kementrian seni dan budaya, kementrian 
pendidikan dan sastra bahasa, kementrian kemandirian dan kewirausahaan, 
kementrian sosial dan kemasyarakatan. 
Padatnya kegiatan di OSIS tentunya harus diimbangi dengan 
prestasi belajarnya. Pengurus OSIS biasanya menjadi sorotan atau menjadi 
contoh bagi siswa yang lain. Bahkan, dalam memanejemen waktu harus 
bisa seimbang. Sehingga mata pelajaran tidak banyak tertinggal namun 
kegiatan tetap jalan. Observasi yang dilakukakan penulis beberapa siswa 
cenderung aktif di OSIS dari pada membaginya dengan peningkatan 
prestasi belajar. Harusnya bisa di imbangi kedua hal tersebut, karena 
sama-sama penting untuk masa depan siswa.  
Adapun prestasi siswa yang terdaftar sebagai pengurus OSIS di 
SMA IT Nur Hidayah periode 2018/2019 masih berfariatif. Karena 
menurut hasil wawancara dengan ketua OSISnya dapat dilihat bahwa ada 
dari pengurus OSIS juga memiliki prestasi yang baik, sedang maupun 
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kurang di kelas. Ada siswa yang masih kurang semangat dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran.  Namun, keaktifan di OSIS yang cukup padat tidak 
menurunkan semangat pengurus dalam menghafalkan Al-qur’an. Sebab, 
sebagian besar pengurus OSIS adalah siswa-siswi yang tinggal di wisma 
tahfidz dan wisma quran SMA IT Nur Hidayah.  
Hal ini menandakan bahwa keaktifan siswa dalam kegiatan OSIS 
tidak menjatuhkan prestasi belajarnya. Justru pengurus OSIS memiliki 
nilai lebih dibanding siswa yang lainnya, baik dari segi pengalaman, 
pemikiran atau kecepatannya dalam mengambil keputusan. Berdasarkan 
latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
yang berjudul “Hubungan Keaktifan dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa 
Pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat siswa yang lebih memilih aktif dalam kegiatan OSIS namun 
kurang memperhatikan prestasi belajar Pendidikan Agama Islamnya. 
2. Terdapat siswa yang kurang mahir dalam memanajemen waktu 
sehingga tidak seimbang antara organisasi dan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islamnya. 
3. Terdapat siswa yang kurang semangat dalam belajar karena terlalu 
senang dengan kegiatan OSIS. 
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C. Pembatasan Masalah 
Memperjelas serta memberi arah yang tepat dalam masalah di atas, 
maka dibatasi permasalahan pada keaktifan pengurus OSIS dengan 
presatasi belajar Pendidikan Agama Islam dari segi kognitif pengurus 
OSIS SMA IT Nur Hidayah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Seberapa besar keaktifan pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019? 
2. Seberapa besar prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pengurus 
OSIS SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019? 
3. Adakah hubungan antara tingkat keaktifan pengurus OSIS dengan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pengurus OSIS Nur Hidayah 
Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui:  
1. Keaktifan pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah Kartasura, Sukoharjo 
tahun  ajaran 2018/2019. 
2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Pengurus OSIS SMA IT Nur 
Hidayah Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
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3. Hubungan antara tingkat keaktifan menjadi pengurus OSIS dengan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pengurus OSIS SMAIT Nur 
Hidayah Kartasura, Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menyumbang khasanah ilmu pengetahuan dalam bentuk karya 
ilmiah. 
b. Untuk menambah pengetahuan bagi dunia pendidikan dalam 
mempersiapkan generasi penerus bangsa. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan evaluasi 
untuk kegiatan OSIS di SMA IT Nur Hidayah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru dan pembina OSIS sebagai tolak ukur keberhasilan kegiatan 
OSIS dalam mempertahankan prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam pengurus OSIS. 
b. Bagi siswa sebagai parameter kegiatan OSIS yang berhasil, tentunya 
disertai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang baik. 
c. Bagi masyarakat umum sebagai gambaran tentang pentingnya kegiatan 
OSIS di sekolah dengan tetap mempertahankan eksistensi prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam. 
 
 
9 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Keaktifan   
a. Pengertian Keaktifan 
Keaktifan berasal dari kata dasar aktif yang berarti tangkas, giat, 
dan dinamis. Kartika, (2005:40) mengatakan “keaktifan berarti 
kegiatan atau kesibukan”.  “Aktif artinya tidak terjadi dengan 
sendirinya tetapi memerlukan usaha dan aktivitas dari individu sendiri 
untuk mencapai perubahan tersebut” (Khodijah, 2014:52).  
Sedangkan menurut Suryabrata (2012:293)  mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut: 
Keaktifan atau partisipasi merupakan keterlibatan mental dan 
emosi serta fisik anggota dalam memberikan inisiatif terhadap 
kegiatan-kegiatan yang dilancarkan oleh organisasi serta 
mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas 
keterlibatannya. 
 
Paparan di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan adalah 
melakukan suatu kegiatan yang bersifat fisik maupun nonfisik baik 
dalam proses belajar mengajar ataupun kegiatan di luar jam 
pembelajaran (ekstrakurikuler) secara optimal. Siswa dapat dikatakan 
aktif apabila mengikuti kegiatan secara terus menerus dan terlibat 
secara aktif dalam kegiatan tersebut. Keaktifan siswa dalam mengikuti 
suatu kegiatan dapat menambah pengalaman serta mampu 
mengembangkan minat dan bakat. Siswa juga berlatih kritis dan dapat 
memecahkan masalah sehari-hari. 
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Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat, dinamis 
(KBBI, 2002:321). Aktif juga berarti selalu berusaha, belajar dengan 
sungguh-sungguh supaya mendapat kemajuan prestasi yang gemilang. 
Sedangkan keaktifan dapat dijabarkan sebagai keterlibatan, kesibukan 
maupun peran serta peserta didik dalam suatu kegiatan. 
Ramayulis (2006:89), keaktifan itu ada dua macam yaitu 
keaktifan rohani dan keaktifan jasmani atau keaktifan jiwa dan 
keaktifan raga. Sekalipun konsep keaktifan itu terbagi menjadi dua 
yaitu keaktifan rohani dan jasmani atau keaktifan jiwa dan raga, akan 
tetapi dalam kenyataanya kedua hal ini selalu bekerja secara bersama 
dan tidak dapat dipisahkan. Sebagi contoh, bila ada seorang peserta 
didik berfikir, berfikir pada dasrnya adalah keaktifan jiwa, akan tetapi 
hal ini bukan berarti bahwa dalam keaktifan berfikir raganya pasif 
sama sekali, bagian otak kemudian bagian urat saraf tentu juga akan 
ikut bekerja untuk membantu dalam proses berfikir ini. 
Keaktifan yang dapat dilakukan oleh peserta didik di dalam 
suatu kegiatan adalah sebagai berikut: 
1)   Visual activities, seperti, membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, dan sebagainya. 
2)   Oral activities, seperti, menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan 
sebagainya. 
3)   Listening activities, seperti, mendengarkan uraian percakapan, 
diskusi, musik, pidato, ceramah, dan sebahgainya. 
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4)   Writing activities, Seperti, menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin dan sabagainya. 
5)   Drawing activities, seperti, menggambar, membuat grafik, peta, 
patron dan sabagainya. 
6)   Motor activities, seperti, melakukan percobaan membuat 
kontruksi, model, mereparasi, berkebun, bermain, memelihara 
binatang, dana sebagainya. 
7)   Mental activities, seperti, menangkap, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisa, mengambil keputusan, dan sebagainya. 
      Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan, 
bahwa keaktifan adalah sejumlah keseringan dan frekuensi yang 
dimiliki seseorang yang dilakukan dalam kehidupan seseorang, dalam 
hal ini adalah keaktifan mengikuti kegiatan OSIS di SMA IT Nur 
Hidayah Kartasura Sukoharjo. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan 
Keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan berbeda-beda. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keaktifan siswa mengikuti 
suatu kegiatan diantaranya,  sebagai berikut: 
1) Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
a) Faktor fisiologis, meliputi: keadaan jasmani, kondisi umum 
jasmani, tonus (tagangan otot) yang menandai kebugaran 
organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti kegiatan. 
b)  Faktor psikologis, meliputi: minat, motivasi dan intelektif. 
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2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa 
a) Faktor nonsosial, meliputi: keadaan udara, suhu udara, waktu 
(pagi, siang atau malam), tempat (letaknya, pergedungannya) 
dan media. 
b) Faktor sosial, yang dimaksud faktor sosial disini adalah faktor 
manusia, dalam hal ini bisa teman, guru atau orang lain 
(Suryabrata: 2012:295). 
Usman (2002:27-28) menyebutkan keaktifan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor, yaitu: 1). Memberikan motivasi atau menarik perhatian 
peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan; 2). 
Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada peserta 
didik); 3). Meningkatkan kompetensi belajar kepada peserta didik; 4). 
Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 
dipelajari); 5). Memberikan petunjuk kepada peserta didik; 6). 
Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan; 7). 
Memberikan umpan balik (feedback); 8). Melakukan tagihan-tagihan 
kepada peserta didik berupa tes sehingga kemampuan peserta didik 
selalu terpantau dan terukur. 
Keaktifan  dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang berasal dari 
diri siswa dan berasal dari luar diri siswa. Salah satu faktor yang perlu 
dikenali adalah keadaan siswa yang kurang terlibat dalam proses 
mengikuti kegiatan. Siswa yang kurang terlibat dalam suatu kegiatan 
dapat dikatakan kurang aktif dalam kegiatan tersebut. 
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c. Urgensi Keaktifan 
 Keaktifan dalam melaksanakan kegiatan, pekerjaan atau 
pembelajaran merupakan suatu hal yang penting. Kegiatan, pekerjaan 
ataupun pembelajaran yang dilaksanakan tanpa ada usaha aktif dari 
pelaksana maka tidak akan berjalan tepat waktu atau tidak sesuai 
dengan tujuan. Nasution, 2011:98 mengatakan bahwa: 
 Pengalaman adalah interaksi antara individu dan lingkungan 
untuk mencapai tujuan-tujuan yang mengandung arti bagi 
individu itu. Jadi, agar bertambah pengalaman, tak cukup 
kalau ia hanya dibanjiri dengan banyak perangsang. Syarat 
lain ialah ia harus aktif mengolahnya sehingga menjadi 
perubahan kelakuan padanya.  
 
sedangkan menurut Suryabrata (2012:293): “keaktifan atau partisipasi 
merupakan keterlibatan mental dan emosi serta fisik anggota dalam 
memberikan inisiatif terhadap kegiatan-kegiatan yang dilancarkan 
oleh organisasi serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung 
jawab atas keterlibatannya”.  
Paparan di atas terlihat bahwa keaktifan dari seorang siswa 
dalam bentuk apapun sangat diperlukan. Keaktifan siswa juga akan 
memberikan pengaruh positif pada dirinya dan juga terhadap kegiatan-
kegiatan yang ia tekuni. Siswa melalui keaktifannya juga dapat 
memberikan kontribusi serta tanggung jawab dalam kegiatannya. 
d. Indikator Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Sudjana (2009:61) mengemukakan bahwa keaktifan dapat 
dilihat dalam hal sebagai berikut: 1). Turut serta dalam melaksanakan 
tugas dalam sebuah kegiatan; 2). Terlibat dalam pemecahan masalah; 
3). Bertanya kepada pihak lain atau kepada pembimbing apabila tidak 
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memahami persoalan yang dihadapinya; 4). Berusaha mencari 
berbagai informasi yang diperlukan untuk  pemecahan masalah; 5). 
Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk pembimbing; 
6). Menilai kemampuan dirinya dari hasil-hasil yang diperolehnya; 7). 
Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis; 8). 
Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapinya. 
Ridho dalam (Arif, 2002:124), mengemukakan ada empat 
kriteria siswa yang tergolong aktif, yaitu: “intensitas kehadiran siswa, 
kesungguhan pelaksanaan, perhatian dan keseriusan, antusiasme atau 
semangat”. Pernyataan di atas maka dapat diketahui indikator 
keaktifan dalam mengikuti kegiatan adalah sebagai berikut: 1). 
Intensitas kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan; 2). Antusias 
mengikuti kegiatan; 3). Kesungguhan melaksanakan kegiatan; 4). 
Membangun interaksi yang baik dengan anggota OSIS dalam 
mengikuti kegiatan. 
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2. OSIS 
a. Pengertian OSIS 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah suatu organisasi 
yang berada di tingkat sekolah di Indonesia yang dimulai dari Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). OSIS 
diurus dan dikelola oleh murid-murid yang terpilih untuk menjadi 
pengurus OSIS. Biasanya organisasi ini memiliki seorang pembimbing 
dari guru yang dipilih oleh pihak sekolah. Anggota OSIS adalah 
seluruh siswa yang berada pada satu sekolah tempat OSIS itu berada. 
Upaya mengenal, memahami dan mengelola OSIS perlu 
kejelasan, diantaranya adalah pengertian OSIS itu sendiri. Pengertian 
OSIS, meliputi: 
1) Secara sistematis 
Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan 
Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1992 disebutkan bahwa organisasi 
kesiswaan di sekolah adalah OSIS. OSIS adalah Organisasi Siswa 
Intra Sekolah yang masing-masing kata mempunyai pengertian, 
sebagai berikut: 
a) Organiasi 
Secara umum adalah kelompok kerjasama antara pribadi 
yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi 
dalam hal ini dimaksudkan sebagi satuan atau kelompok 
kerjasama para siswa yang dibentuk dalam usaha mencapai 
tujuan bersama, yaitu mendukung terwujudnya pembinaan 
kesiswaan. 
b) Siswa 
Siswa adalah yang datang ke suatu lembaga untuk 
memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. 
c) Intra 
Berarti terletak di dalam dan di antara. Sehingga suatu 
organisasi siswa yang ada di dalam dan di lingkungan sekolah 
yang bersangkutan. 
d) Sekolah 
Sekolah adalah satuan pendidikan tempat 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang dalam hal 
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ini Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah atau Sekolah yang 
sederajat. 
2) Secara Organis 
OSIS adalah satu-satunya wadah organisasi siswa yang sah di 
sekolah. Oleh karena itu, setiap sekolah wajib membentuk OSIS 
yang tidak mempunyai hubungan organisatoris dengan OSIS 
disekolah lain dan tidak menjadi bagian dari organisasi lain yang 
ada diluar sekolah. 
3) Secara Fungsional 
Rangka pelaksanaan kebijakan pendidikan, khususnya di 
bidang pembinaan kesiswaan, arti yang terkandung lebih jauh 
dalam pengertian OSIS adalah sebagai salah satu dari empat jalur 
pembinaan kesiswaan, disamping tiga jalur yang lain yaitu latihan 
kepemimpinan, ekstrakurikuler, dan wawasan wiyatamandala. 
4) Secara Sistemik 
OSIS dipandang sebagai suatu sistem. Artinya OSIS sebagai 
tempat kehidupan berkelompok siswa yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. OSIS dipandang sebagai suatu sistem, 
dimana sekumpulan para siswa mengadakan koordinasi dalam 
upaya menciptakan organisasi yang mampu mencapai tujuan. 
Karena itu, OSIS dipandang sebagai suatu sistem ditandai beberapa 
ciri pokok, yaitu: a). Berorientsi pada tujuan; b). Memiliki susunan 
kehidupan berkelompok; c). Memiliki sejumlah peran; d). 
Terkoordinasi; e). Berkelanjutan dalam waktu tertentu. 
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b. Sejarah OSIS 
Berdasarkan Kep. Dirjen Dikdasmen Nomor 226/C/0/1992 
tentang pedoman Pembinaan Kesiswaan sebelum lahirnya OSIS, di 
sekolah-sekolah tingkat SLTP dan SLTA terdapat organisasi yang 
bebagai macam corak bentuknya. Ada organisasi siswa yang hanya 
dibentuk bersifat intern sekolah itu sendiri, dan ada pula organisasi 
siswa yang dibentuk oleh organisasi siswa di luar sekolah. Organisasi 
siswa yang dibentuk dan mempunyai hubungan dengan organisasi 
siswa dari luar sekolah, sebagian ada yang mengarah pada hal-hal 
bersifat politis, sehingga kegiatan organisasi siswa tersebut 
dikendalikan dari luar sekolah sebagai tempat diselenggarakannya 
proses belajar mengajar. 
Akibat dari keadaan yang demikian itu, maka timbulah 
loyalitas ganda bagi organisasi di luar sekolah. Di satu pihak harus 
melaksanakan peraturan yang dibuat Kepala Sekolah, sedang dipihak 
lain harus tunduk kepada organisasi siswa yang dikendalikan di luar 
sekolah. 
Itu sebabnya pada tahun 1970 sampai dengan tahun 1972, 
beberapa pimpinan organisasi siswa yang sadar akan maksud dan 
tujuan belajar di sekolah, ingin menghindari bahaya perpecahan di 
antara para siswa intra sekolah di sekolah masing-masing, setelah 
mendapat arahan dari pimpinan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Pembinaan dan pengembangan generasi muda diarahkan 
untuk mempersiapkan kader penerus perjuangan bangsa dan 
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pembangunan nasional dengan memberikan bekal keterampilan, 
kepemimpinan, kesegaran jasmani, daya kreasi, patriotisme, idealisme, 
kepribadian dan budi pekerti luhur. 
Wadah pembinaan generasi muda di lingkungan sekolah yang 
diterapkan melalui OSIS perlu ditata secara terarah dan teratur. Betapa 
besar perhatian dan usaha pemerintah dalam membina kehidupan para 
siswa, maka ditetapkan “OSIS” sebagai salah satu jalur pembinaan 
kesiswaan secara nasional. Jalur tersebut terkenal dengan nama 
“Empat Jalur Pembinaan Kesiswaan”, yaitu: 1). Organisasi Kesiswaan; 
2). Latihan Kepemimpinan; 3). Kegiatan Ekstrakurikuler; 4). Kegiatan 
wawasan Wiyatamandala 
Dilandasi latar belakang sejarah lahirnya OSIS dan berbagai 
situasi, OSIS dibentuk dengan tujuan pokok, menghimpun ide, 
pemikiran, bakat, kreativitas, serta minat para siswa ke dalam salah 
satu wadah yang bebas dari berbagai macam pengaruh negative dari 
luar sekolah. Mendorong sikap, jiwa dan semangat kasatuan dan 
persatuan di antara para siswa, sehingga timbul satu kebanggaan untuk 
mendukung peran sekolah sebagai tempat terselenggaranya proses 
belajar mengajar. Sebagai tempat dan sarana untk berkomunikasi, 
menyampaikan pemikiran, dan gagasan dalam usaha untuk 
mematangkan kemampuan berfikir, wawasan, dan pengambilan 
keputusan. 
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c. Dasar Hukum OSIS 
Dasar hukum yang berkaitan dengan OSIS seperti yang dikutip 
dari wikipedia: 
1) UU Nomor 20 Tahun 2003; tentang sistem Pendidikan Nasional. 
2) UU Nomor 14 Tahun 2005; tentang Guru dan Dosen. 
3) PP 19 Tahun 2005, tentang Standar Pendidikan Nasional. 
4) Peraturan Presiden RI Nomor 7 Tahun 2005; tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional. 
5) Kep. Mendukbud Nomor 0461/U/1984; tentang Pembinaan 
Kesiswaan. 
6) Kep. Dirjen Dikdasmen Nomor 226/C/0/1992 tentang pedoman 
Pembinaan Kesiswaan 
d. Fungsi OSIS 
Salah satu ciri pokok suatu organisasi ialah memiliki berbagai 
macam fungsi. Demikian pula OSIS sebagai suatu organisasi memiliki 
pula beberapa fungsi dalam mencapai tujuan. Sebagai salah satu jalur 
dari pembinaan kesiswaan, fungsi OSIS adalah : 
1) Sebagai Wadah; Organisasi Siswa Intra Sekolah merupakan satu-
satunya wadah kegiatan para siswa di sekolah bersama dengan 
jalur pembinaan yang lain untuk mendukung tercapainya 
pembinaan kesiswaan. 
2) Sebagai Motivator; Motivator adalah perangsang yang 
menyebabkan lahirnya keinginan dan semangat para siswa untuk 
berbuat dan melakukan kegiatan bersama dalam mencapai tujuan. 
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3) Sebagai Preventif; Apabila fungsi yang bersifat intelek dalam arti 
secara internal OSIS dapat menggerakkan sumber daya yang ada 
dan secara eksternal OSIS mampu beradaptasi dengan lingkungan, 
seperti menyelesaikan persoalan perilaku menyimpang siswa dan 
sebagainya. Secara prepentif OSIS ikut mengamankan sekolah dari 
segala ancaman dari luar maupun dari dalam sekolah. Fungsi 
preventif OSIS akan terwujud apabila fungsi OSIS sebagai 
pendorong lebih dahulu harus dapat diwujudkan. 
e. Tujuan OSIS 
Setiap organisasi selalu memiliki tujuan yang ingin dicapai, 
begitu pula dengan OSIS ada beberapa tujuan yang ingin dicapai, 
antara lain ; 
1) Meningkatkan generasi penerus yang beriman dan bertaqwa 
2) Memahami, menghargai lingkungan hidup dan nilai-nilai moral 
dalam mengambil keputusan yang tepat 
3) Membangun landasan kepribadian yang kuat dan menghargai 
HAM dalam kontek kemajuan budaya bangsa 
4) Membangun, mengembangkan wawasan kebangsaan dan rasa cinta 
tanah air dalam era global 
5) Memperdalam sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan 
kerjasama secara mandiri, berpikir logis dan demokratis 
6) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta menghargai 
karya artistik, budaya dan intelektual 
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7) Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani memantapkan 
kehidupan bermasyarakat,berbangsa dan bernegara. 
3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
Syarif (2012: 237) prestasi belajar adalah suatu usaha atau 
kegiatan anak untuk menguasai bahan-bahan pelajaran yang diberikan 
guru di sekolah. Prestasi belajar adalah istilah yang dicapai individu 
sebagai usaha yang dialami secara langsung. Prestasi belajar siswa 
memperlihatkan bahwa dirinya telah mengalami proses belajar dan 
telah mengalami perubahan-perubahan, baik perubahan dalam 
memiliki pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap. Presatasi belajar 
dapat menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang setelah melakukan 
perubahan dan perkembangannya. Hal ini disebabkan prestasi belajar 
merupakan hasil penilaian atas kemampuan, kecakapan dan 
keterampilan-keterampilan tertentu yang dipelajari selama masa 
belajar. 
Hamdani (2011: 138-139) juga mengatakan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai nformasi-informasi yang diperolah 
dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai 
dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang 
studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa 
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dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. 
Winkel dalam (Sunarto, 1996: 162) mengatakan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu keberhasilan belajar atau kemampuan seorang 
siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya. Prestasi belajar siswa merupakan suatu usaha atau cara 
untuk mengetahui kemampuan maupun perubahan siswa baik dalam 
pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap yang diperoleh melalui 
proses belajar mengajar, yang biasanya dapat diketahui setelah 
melakukan evaluasi. 
b. Urgensi prestasi belajar 
Orang yang berprestasi adalah orang yang mendapatkan 
keberhasilan atas usahanya. Prestasi bukanlah sesuatu yang datang 
tanpa usaha keras. Prestasi seorang siswa diwujudkan dalam perolehan 
nialai hasil belajar yang baik atau kelulusan dengan nilai yang baik. 
Orang yang berprestasi meyakini bahwa hasil yang diperolah susuai 
harapan dan keinginannya. Orang yang mendapatkan hasil sesuai 
harapan berarti memperoleh keberhasilan atau kesuksesan. Semua 
orang pasti menginginkan harapan, cita-cita dan keinginannya tercapai. 
Sehingga memperoleh prestasi sesungguhnya merupakan dambaan 
setiap siswa. 
Berprestasi tidak hanya akan mengharumkan nama kita tetapi juga 
nama keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu 
prestasi mempunyai arti yang sangat penting, antara lain:  
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1) Prestasi dapat menjadi indikator (penanda) kuantitas dan kualitas 
yang dicapai dari suatu kegiatan. 
2) Prestasi dapat menjad pengalaman berharga dan bahan informasi 
untuk masa depan. 
3) Prestasi dapat menjadi kebanggan bagi diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat. 
4) Prestasi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kepandaian dan 
kemampuan seseorang (Mustofa, 2009) (mustofa, 2009. 
http;//mustofasmp2.wordpress.com/2009/01/25/arti-pentingnya-
prestasi. Diakses jumat, 3 Agustus 2018 pukul 10.37 WIB). 
Beberapa orang beranggapan bahwa prestasi itu semakna 
dengan penghargaan. Sesungguhnya penghargaan itu hanyalah sebuah 
simbol pengakuan orang lain terhadap suatu prestasi. Penghargaan itu 
bentuknya bermacam-macam, seperti piagam, piala, medali, uang dan 
sebagainya. Paling bermakna bagi seseorang yang berprestasi 
sebenarnya adalah pengakuan itu sendiri, yaitu bahwa kerja keras yang 
dilakukannya selama ini dan hasil yang telah dicapai melalui upaya 
yang dilakukan ternyata memperoleh hasil dan pengakuan dari orang 
lain. 
c. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Semiawan (2008: 11-14) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut: 
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1) Pemenuhan kebutuhan psikologis 
Secara umum diketahui bahwa dalam perkembangan anak 
perlu dipenuhi berbagai kebutuhan, yaitu kebutuhan primer, 
makanan, pakaian dan tempat tinggal serta kasih sayang, perhatian, 
penghargaan terhadap dirinya dan peluang mengaktualisasikan 
dirinya. Pemenuhan kebutuhan dalam perkembangan ini banyak 
tergantung dari cara lingkungannya berinteraksi dengan dirinya. 
Kewajiban sekolah sebaik mungkin mempersiapkan anak didik 
dengan bekal yang mencukupi untuk menghadapi tantangan masa 
depan. Setiap orang tua bertugas dalam proses pendidikan itu 
dengan membantu mengembangkan potensi anak didiknya. 
Pendidikan secara potensial berakar dari pergaulan biasa, 
khususnya antara orang tua dan anak didik. Setiap pergaulan 
tersebut adalah lapangan yang memiliki kemungkinan kesiapan 
untuk berubah menjadi situasi pendidikan dimana mendidik 
dilandasi oleh nilai moral tertentu dan mengacu pada perwujudan 
potensi bakat tertentu, yaitu suatu tindakan untuk memenuhi 
tuntutan kebutuhan psikiologi. 
2) Intelegensi, emosi dan motivasi 
 Prestasi belajar bukan saja dipengaruhi oleh kemampuan 
intelektual yang bersifat kognitif tetapi juga dipengaruhi oleh 
faktor-faktor non-kognitif seperti emosi, motivasi, kepribadian 
serta berbagai pengaruh lingkungan. Pengembangan potensi anak 
mencapai aktualisasi optimal bukan saja dipengaruhi faktor bakat, 
25 
 
 
melainkan juga faktor lingkungan yang membimbing dan 
membentuk perkembangan anak. Perkembangan seluruh 
kepribadiannya slain dilatarbelakangi kedua faktor tersebut juga 
terkait dengan kemampuan intelektual, motivasi, pengetahuan dan 
konsep dirinya. 
 Keseimbangan antar inteligensi intelektual dan inteligensi 
emosional diperlikan antar lain untuk berkonsentrasi terhadap 
materi pelajaran yang dihadapi, mengatasi stres atau kecemasan 
dalam persoalan tertentu. Hal ini berkenaan dengan bijaknya 
seseorang terhadap perasaanya sendiri. Semua ini juga terkait 
dengan motivasi internal yaitukecenderungan seseorang untuk 
secara internal berprakarsa secara terarah, memiliki dorongan 
maju. Motivasi ini bersumber dari keyakinan kemampuannya 
untuk memperoleh sukses dalam upaya mencapai sasaran yang 
dicanangkan. Hal ini berdampak pada upaya mewujudkan prestasi 
belajar, mengaktualisasikan potensi semaksimal mungkin. 
3) Pengembangan kreatifitas 
Setiap anak dilahiran dengan bakat yang merupakan potensi 
kemampuan yang berbeda-beda dan terwujud karena interaksi yang 
dinamis antara keunikan individu dan pengaruh lingkungan. 
Berbagai kemampuan yang teraktualisasikan beranjak dari 
berfungsinya otak kita. Otak orang dewasa tidak lebih dari 1,5 kg, 
namun otak tersebut adalah pusat berfikir, berperilaku serta emosi 
manusia yang mencerminkan seluruh dirinya (selfhood), 
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kebudayaan, kejiwaan serta bahasa dan ingatan. Descartes pernah 
mengutarakan bahwa otak merupakan pusat kesadaran orang. 
 Kecerdasan orang juga ditentukan oleh struktur otak. 
Cerebrum otak besar dibagi dalam dua belahan otak yang 
disambung oleh segumpal serabut yang disebut Corpus Callosum. 
Belahan otak kanan menguasai belahan kiri badan. Respon, tugas 
dan fungsi belahan otak kiri dan kanan berbeda dalam mengahyati 
berbagai pengalam belajar, sebagaimana prang mengalami realitas 
secara berbeda-beda dan unik. Belahan otak kiri terutama berfungsi 
untuk merespon terhadap hal yang sifatnya linier, logis, teratur. 
Sedangkan belahan otak kanan untuk mengembanagkan imajinasi 
dan kreativitas. Berfungsinya belahan otak kanan inilah yang perlu 
digalakkan dalam pengembangan kreativitas. Sayangnya sekolah-
sekolah kita pada umumnya kurang memperhatikan fungsi beahan 
otak kanan. Pelajaran yang mengendalikan fungsi kedua belahan 
otak secara harmonis akan banyak membantu anak berprakarsa 
mengatasi dirinya, meningkatkan prestasi belajar sehingga 
mencapai kemandirian dan mampu menghadapi barbagai 
tantangan. 
Sedangkan menurut Rahmah (2012: 195) faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar antara lain: 
1) Faktor lingkungan: a). Lingkungan alami (yaitu tempat tinggal 
anak didik hidup dan berusaha didalamnya, tidak boleh ada 
27 
 
 
pencemaran kingkungan); b). Lingkungan sosial budaya 
(hubungan dengan manusia sebagai makhluk sosial). 
2) Faktor instrumental 
Seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk untuk 
mencapai tujuan, yang meliputi: a). Kurikulum; b). Progam; c). 
Sarana dan fasilitas; d). Guru  
3) Kondisi fisiologis: a). kesehatan jasmani; b). Gizi cukup tinggi 
(gizi kurang, maka lekas lelah, mudah ngantuk, sukar 
menerima pelajaran); c). Kondisi panca indra (mata, hidung, 
telingan, pengecap dan tubuh). Aspek fisiologis ini diakui 
mempengaruhi pengelolaan kelas, pengajaran klasikal perlu 
memperhatikan: postur tubuh anak dan jenis kelamin anak 
(untuk menghindari letupan-letupan emosional yang cenderung 
tak terkendali). 
4) Kondisi psikologis 
 Belajar hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena itu 
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi 
belajar seseorang. Faktor-faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik antara lain: 
a). Minat; b). Kecerdasan; c). Bakat; d). Motivasi; e). 
Kemampuan Kognitif 
Hal itu sejalan dengan yan dikatakan oleh Hamdani (2011: 
139) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa ada dua bagian yaitu: 
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1) Faktor internal, yaitu faktornyang berasal dari siswa. Faktor ini 
antara lain sebagai berikut: 
a) Kecerdasan (intelegensi) adalah kemampuan belaja disertai 
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi 
rendahnya intelegensi. Intelegensi yang normal selalu 
menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat 
perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini 
ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu 
anak dengan anak lainnya, sehingga anak pada usia tertentu 
sudah memiliki tingkat kecerdasan lebih tinggi 
dibandingkan dengan kawan sebayanya. Karena itu, jelas 
bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak 
diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar. 
b) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis pada umumnya 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar 
seseorang. 
c) Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap 
suatu hal, orang atau benda dengan suka tidak suka, atau 
acuh tak acuh. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh 
faktor pengetahuan, kebiasaan dan keyakinan. 
d) Minat menurut para ahli psikologi adalah suatu 
kecenderungan untuk selalu memerhatiakan dan mengingat 
sesuatu secara terus-menerus. 
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e) Bakat adalah kemampuan potensial yang dimilikisesorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk 
mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai dengan 
kapasitas masing-masing. 
f) Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentukan baik 
tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 
kesuksesan belajarnya. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar siswa. 
Faktor eksternal meliputi: 
a) Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam 
masyarakat, tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slameto, bahwa 
keluarga adalah lembaga pendidikan paling utama dan 
pertama. Keluarga yang sehat besar artinya, yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa aman 
dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan 
seseorang dalam belajar. Rasa aman membuat sesorang 
terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa aman 
merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang 
menambah motivasi untuk belajar. 
Orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan 
dimulai dari keluarga. Adapun sekolah merupakan 
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pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke 
lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara 
orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar anak. 
b) Keadaan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
pertama yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Lingkungan sekolah yang baik 
dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Keadaan 
sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan 
guru dengan siswa, alat-alat pelajaran, dan kurikulum. 
Hubungan antara guru dan siswa yang kuarang baik akan 
mempengaruhi hasil-hasil belajarnya. 
c) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam proses 
pelaksanaan pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 
dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak 
bergaul dengan lingkungan tempat ia berada. 
Lingkungan membentuk kepribadian anak karena 
dalam pergaulan sehari-hari  seorang anak akan selalu 
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya. Apabila seorang siswa bertempat tinggal 
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disuatu lingkungan temannya yang rajin belajar, 
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh 
pada dirinya sehingga ia akan turut belajar sabagaimana 
temannya. 
4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian pendidikan agama islam 
Daradjat, dkk (2000:86) mengemukakan Pendidikan Agama 
Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran islam, yaitu berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah 
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakini secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam itu sebagai suatu 
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup dunia 
maupun di akhirat kelak. 
Sholahudin (1997:9) menyatakan Pendidikan Agama Islam 
sebagai usaha yang diarahakan kepada pembentukan kepribadian anak 
didik yang sesuai dengan ajaran Islam. Sebagaimana firman Allah 
dalam Quran Surat Ali-Imron ayat 19: 
                    
                       
        
“Sesungguhnya agama (yang diridhoi) disisi Allah hanyalah 
Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali 
sudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 
ada) diantara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, 
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maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” (QS. Ali 
Imron:19). 
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk sadar yang diarahkan 
untuk menyiapkan siswa agar berkepribadian sesuai dengan ajaran 
islam. 
b. Ruang lingkup pendidikan agama islam 
Namsa (2000:23), ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: 1). 
Hubungan manusia dengan Allah; 2). Hubungan manusia dengan 
sesama manusia; 3). Hubungan dengan makhluk lain dari 
lingkungannya. Ketiga hubungan tersebut harus diwujudkan, karena 
keriga hubungan diatas saling berkaitan dalam rangka mencapai 
berhasilnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi siswa. 
c. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Menurut Al Syaibani yang dikutip oleh Jalaluddin (2003: 83) 
mengatakan bahwa, “Dasar pendidikan islam identik dengan dasar  
tujuan islam, keduanya bersala dari sumber yang sama yaitu Al Quran 
dan Al-hadis. Landasan tersebut dapat dikembangkan dengan ijtihat. 
1) Al Quran 
Al Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW sebagai mu’jizat. Disampaikan dengan jalan 
mutawatir dari Allah dengan perantara malaikat Jibril dan 
membacanya bernilai ibadah. 
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2) Hadis 
Pendidikan Islam Sunnah Rasul mempunyai dua fungsi, yaitu: 1). 
Menjelaskan sistem pendidikan islam yang terdapat dalam Al 
Quran dan menjelaskan hal-hal yang terdapat didalamnya; 2). 
Menyimpulkan metode pendidikan dalam kehidupan Rasulullah 
bersama sahabat, perlakuannya pada anak-anak dan pendidikan 
Islam yang pernah dilakukannya. (Nizar, 2005:35) 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Secara umum tujuan Pendidikan Agama Islam dapat 
digambarkan bahwa setiap orang yang memeluk Agama Islam 
seharusnya mengamalkan ajaran agama islam secara keseluruhan dan 
tidak melilih-milih pada sebaian aspek saja. Tujuan pendidikan agama 
Islam ialah membentuk kepribadian manusia muslim, yaitu 
kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran islam (Darajat, 
2001:72) 
Menurut Al Abrasyi merumuskan tujuan umum pendidikan 
Islam ke dalam lima kelompok, yaitu: 
1) Pembentukan akhlak mulia (al fadhilat). 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi 
pemanfaatannya. Keterpaduan antara agama dan ilmu akan dapat 
membawa manusia kepada kesempurnaan. 
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4) Menambah roh ilmiah pelajar dan memenuhi keinginan untuk 
mengetahui serta kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar 
sebagian ilmu. 
5) Mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi tertentu sehingga 
ia mudah mencari rezeki. (Ramayulis, 1994: 26) 
Pendidikan agama islam disekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, pengahyatan, pengamalan, serta pengalaman 
peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya, 
berbangsa, bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi (Majid, 2004:135). 
Berdasarkan tujuan-tujuan yang dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan agama islam itu pada 
dasarnya adalah untuk membentuk manusia atau warga negara yang 
berakhlak mulia, diamping tujuan-tujuan lain yang sifatnya lebih 
khusus. Misalnya dapat selalu pengamalkan dan melaksanakan apa 
yang sudah mereka terimadalam kehidupan sehari-hari merka sesuai 
ajaran islam kemudian diharapkan mereka juga bisa menghormati 
agama lain dalam upayamewujudkan persatuan nasional.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat disajikan sebagai 
pertimbangan dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian terdahulu 
diantaranya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Hasil analisis penelitian oleh Sakti Cahyo Nugroho (Skripsi IAIN 
Surakarta tahun 2015) yang berjudul Hubungan antara Tingkat 
Keikutsertaan Siswa pada Organisasi Rohis dengan Prestasi Belajar PAI 
Kelas X di SMA 3 Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014. Dari penelitian 
tersebut terdapat hasil perhitungan hasil korelasi product moment dengan 
nilai tabel N=40 dan signifikasi 5% sebesar 0, 312, karena rhitung = 0,578> 
rtabel = 0,312 maka Ho ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima pada 
signifikasi tertentu. Hal ini bisa dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan 
(Ha) diterima dengan signifikasi tertentu, yaitu ada Hubungan antara 
tingkat keikutsertaan siswa pada organisasi rohis terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran PAI kelas X di SMA N 3 Sragen tahun pelajaran 
2013/2014. 
2. Hasil analisis penelitian oleh Partiningsih (Skripsi IAIN Surakarta tahun 
2017) yang berjudul Hubungan antara Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler Kerohanian Islam (Rohis) dengan Minat Belajar PAI 
Siswa kelas VIII di SMP N 1 Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Dari penelitian tersebut terdapat hasil dari analisis data menggunakan 
Spearman Rank diperoleh nilai p sebesar 0,88. Adapun sample dalam 
penelitian ini adalah 148 siswa, namun karena rho tabel dibatasi panan 
n=30, maka rho dihitung kemudian diuji signifikasi dengan menggunakan 
rumus t sehingga diperoleh thitung = (22,15)>ttabel = (1,96) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima pada taraf signifikasi 5%. Jadi kesimpulannya, “ada 
hubungan positif antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler Rohis dengan 
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minat belajar PAI siswa kelas VIII di SMP N 1 Baki Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
Dari kedua acuan penelitian diatas terdapat relevansi yaitu sama-sama 
menggunakan metode kuantitatif yang mana masing-masing penelitian diatas 
memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang akan diteliti dalam 
skripsi ini. Sedangkan perbedaaan dari kedua penelitian di atas dengan 
penelitian skripsi ini yaitu penelitian ini akan membahas mengenai hubungan 
antara keaktifan siswa dalam organisasi ekstrakurikuler OSIS terhadap hasil 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam SMA IT Nur Hidayah Kartasura 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 
 
C. Kerangka Berfikir 
Organisasi Secara umum adalah kelompok kerja sama antara pribadi 
yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. OSIS berorientasi kepada arah 
positif untuk melatih keahlian siswa dalam sisi leadership atau kepemimpinan. 
Seorang pemimpin harus memiliki rasa tanggung jawab. Rasa tanggung jawab 
akan muncul karena ada unsur paksaan. Unsur paksaan ini bersifat positif 
untuk menumbuhkan tanggung jawab didalam diri seorang siswa. 
Siswa yang mengikuti OSIS cenderung memiliki keaktifan yang lebih 
dengan siswa lainnya. Secara tugas, pengurus OSIS lebih berat dibandingkan 
siswa yang tidak mengikuti Organisasi. Pengurus OSIS juga masih memiliki 
tanggung jawab belajar sebagai aktifitas wajib di sekolah dan sebagai amanah 
orang tua. 
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Sehingga adanya OSIS dalam sekolah akan lebih mengkaryakan siswa, 
mengembangkan skill, tanggung jawab, membuka jaringan, memperluas 
pengetahuan di luar kelas. Prestasi belajar pengurus OSIS sudah selayaknya 
menjadi contoh untuk siswa lainnya. Walau ada beberapa siswa yang memang 
prestasinya turun karena ikut beroragnisasi. Ini karena ketidakstabilan individu 
dalam mengatur waktu antara belajar dan oraganisasi. Keaktifan organisasi 
sangat perlu diimbangi dengan hasil prestasi belajar PAI yang baik. Sehingga, 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Hubungan nilai (X) dengan (Y) 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo yang berarti kurang dan 
thesis adalah pendapat. Maka hipotesis berarti suatu kesimpulan yang masih 
kurang atau kesimpulan yang masih belum sempurna (Bungin, 2005: 188). 
Sugiyono (2010: 84) mendefinisikan hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 
Prestasi Belajar 
PAI(Y) 
Keaktifan 
Organisasi(X) 
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Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis 
bahwa “Terdapat Hubungan yang Positif Antara Keaktifan pengurus OSIS 
dengan Prestasi Belajar PAI Pengurus OSIS Di SMA IT Nur Hidayah 
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian menurut Sugiyono (2012:2)  merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan 
menurut Darmawan (2013:127), metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data informasi mengenai berbagai 
hal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Sedangkan penelitian 
itu sendiri adalah upaya untuk merumuskan permasalahan, mengajukan 
pertanyaan, dan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan 
jelas menemukan fakta-fakta dan memberikan penafsiran secara benar.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut 
Purwanto (2008:164), penelitian kuantitatif merupakan sebuah paradigma 
dalam penelitian yang memandang kebenaran sebagai suatu yang tunggal, 
objektif, universal dan dapat diverifikasi. Penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan antara intensitas keaktifan pengurus OSIS 
dengan prestasi belajar PAI pada siswa. Dengan demikian, penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan antara keaktifan pengurus OSIS dengan Prestasi belajar 
PAI pengurus OSIS siswa SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA IT Nur Hidayah Kartasura, 
Sukoharjo dengan alasan untuk mengetahui tingkat keaktifan pengurus 
OSIS dengan prestasi belajar PAI Pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
Kartasura, Sukoharjo. OSIS di SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo 
dipercaya sebagai koordinator OSIS se-Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian SMAIT Nur Hidayah. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari 2018 sampai dengan  bulan Desember 2018. 
Tabel 3.1  waktu penelitian 
No. Kegiatan 
Tahun 2018 
Feb Mar Apr Mei Jun Jul  Agu Sep Okt Nop Des 
1. Pengajuan 
judul 
           
2. Pembuatan 
proposal 
           
3. Uji coba 
instrumen 
           
4. Pengambilan 
data 
           
5. Pengolahan 
data 
           
6. Analisis data            
7. Pembuatan 
laporan 
           
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Pengertian populasi menurut Arikunto adalah “keseluruhan subyek 
penelitian” (Arikunto, 2010:173). Sedangkan menurut Sugiyono, pupulasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
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mempunyai kualitas dan katakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2007:80). Populasi penelitian menurut Bungin (2014:110) merupakan 
keseluruhan (universum) dari obyek penelitian yang dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 
sebagainya, sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi sumber data 
penelitin. Berkenaan dengan penelitian ini maka yang dimaksud populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian yaitu keseluruhan pengurus OSIS 
SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 yang 
jumlah populasinya adalah 92 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil pupulasi yang diteliti (Arikunto, 
2010:174). Populasi dalam penelitian ini terdapat tiga daerah Boarding 
school, Fullday school, dan reguler, yang nantinya setiap anggota populasi 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Penentuan 
jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Issac dan 
Michael, untuk tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 2015:86). 
Apabila populasi 92 dengan taraf kesalahan 5%, maka dalam 
penelitian ini mengambil sampel 75 siswa. Dengan menggunakan rumus 
Solvin sebagai berikut: 
21 Ne
N
n


 
Keterangan: 
n  = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e  = Eror (Nilai Kritis)  
Adapun perhitungan sampel sebagai berikut: 
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79,74
23,1
92
0025,0.921
92
05,0.921
92
1
2
2








n
n
n
n
Ne
N
n
 
Dengan demikian, jika dibulatkan menjadi 75 sampel. (Prasetyo dan 
Miftahul, 2005 : 136) 
3. Teknik Sampling 
Teknik Sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2010: 62). Pengambilan sampel ini harus dilakukan dengan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 
berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan mewakili 
populasi yang sebenarnya. 
Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah Simple Random Sampling, yaitu dikatakan simple 
(sederhana) karena mengambil anggota sampel dari populasi 
dilakuakan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
polulasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 
homogen. Pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan 
dengan cara undian, memilih bilangan dari daftar bilangan secara 
acak, dsb. (Sugiyono, 2010: 64) 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu usaha sadar untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematik dan berstandar 
(Arikunto, 2010:265). Penelitian ini teknik yang digunakan dalam 
pengambilan data adalah sebagai berikut:  
1. Metode Angket/Kuisioner 
Metode angket sering juga disebut kuisioner merupakan metode 
penyelidikan yang menggunakan daftar pertanyaan yang harus dikerjakan 
oleh orang yang menjadi subyek dari penyelidikan tersebut (Walgito, 
1997:27). Sugiyono (2015:142) mengatakan bahwa kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Sedangkan menurut Bungin (2014:133) metode angket 
merupakan serangkaian daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Adrian (2017:54) 
mendefinisikan angket adalah kumpulan atau daftar pertanyaan yang 
diajukan secara tertulis kepada responden. Angket yang nanti akan 
digunakan berupa angket langsung tertutup. Angket langsung tertutup 
adalah angket yang dirancang untuk merekam data tentang keadaan yang 
dialami oleh responden sendiri, kemudian semua alternatif jawaban yang 
harus dijawab telah tertera dalam angket tersebut (Bungin, 2014:133). 
Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keaktifan 
siswa mengikuti kegiatan OSIS.  
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2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode penelitian yang menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peralatan, notulrn rapat, 
catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 2010:201). Dokumentasi 
menurut Moleong (2002:216) adalah setiap bahan tertulis atau film. 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 
data historis (Bungin, 2014:154). Metode dokumentasi ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang prestasi belajar pendidikan agama Islam 
pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi konseptual variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi dalam konsepsi 
peneliti mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2010:91). Definisi 
konseptual variabel keaktifan pengurus OSIS adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan seberapa tinggi keaktifan pengurus OSIS dalam 
menjalankan tugas sebagai pengurus OSIS. Definisi konseptual variabel 
prestasi belajar pendidikan agama Islam adalah seberapa baik hasil 
prestasi belajar pendidikan agama Islam pengurus OSIS. 
2. Definisi operasional 
Suryabrata dalam Purwanto, (2010:93) definisi operasional adalah 
definisi yang disandarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan yang 
dapat diamati. Definisi operasional keaktifan pengurus OSIS adalah 
menggunakan angket yang berisi tentang aspek-aspek yaitu: 
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a. Intensitas kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan OSIS. 
b. Antusias mengikuti kegiatan OSIS. 
c. Kesungguhan melaksanakan kegiatan OSIS. 
d. Membangun interaksi yang baik dengan anggota rohis dalam 
mengikuti kegiatan OSIS. 
Definisi operasional prestasi belajar pendidikan agama islam 
adalah menggunakan nilai raport siswa sebagai alat yang digunakan untuk 
mendapatkan data prestasi belajar pendidikan agama islam siswa. 
3. Kisi-kisi instrumen angket 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan 
melalui landasan teori. Kisi-kisi instrumen penelitian keaktifan pengurus 
OSIS antara lain: 
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler OSIS 
 
Adapun pemberian skor pada angket ini menggunakan skala 
Linkert. Setiap pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yang dinilai, 
alternatif jawabannya yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan 
Variabel Indikator Butir 
Positif 
Butir 
Negatif 
Jumlah 
Keaktifan 
mengikuti 
ekstrakuri
kuler 
OSIS 
 
Intensitas kehadiran siswa 
dalam mengikuti kegiatan 
OSIS 
1,2,3,4,5 6,7,8 8 
Antusias mengikuti kegiatan 
OSIS 
9,10,11, 
12,13 
14,15,16 8 
Kesungguhan melaksanakan 
kegiatan OSIS 
17,18,19,
20, 21 
22,23, 
24,25 
9 
Membangun interaksi baik 
dengan anggota OSIS dalam 
mengikuti kegiatan OSIS 
26,27,28,
29,30,31 
32,33,34,
35 
10 
Jumlah 35 
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tidak pernah (Arikunto, 2013:107). Cara penskoran atau penilaian butir 
positif bergerak dari 5 ke 1, sedangkan penilaian butir negatif bergerak 
dari 1 ke 5, sebagai berikut:  
Jawaban butir positif:  
a. Selalu = 5 
b. Sering = 4 
c. Kadang-Kadang  = 3 
d. Jarang = 2 
e. Tidak Pernah = 1 
Jawaban butir negatif:  
a. Selalu    = 1 
b. Sering    = 2 
c. Kadang-Kadang  = 3 
d. Jarang    = 4 
e. Tidak Pernah   = 5 
4. Uji coba instrumen 
Sebelum digunakan untuk angket penelitian, terlebih dahulu angket 
diuji cobakan untuk mengetahui valid dan tidak valid setiap butir soal 
untuk mengetahui soal itu reliabel atau tidak. Angket akan diuji cobakan 
kepada 30 siswa pengurus OSIS SMA IT Ibnu Abbas. Instrumen yang 
baik harus memenuhi dua persyaatan penting yaitu valid dan reliabel. Uji 
instrumen meliputi: 
a. Uji validitas 
Validitas adalah penafsiran skor tes sperti yang tercantum pada 
tujuan penggunaan tes, bukan tes itu sendiri (Mardapi, 2008:16). 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan serta dapat mengungkap data dan variabel yang diteliti 
secara tepat. Untuk mengetahui valid instrumen keaktifan pengurus 
OSIS dalam penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product 
Moment dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
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Keterangan:  
rXY  = Koefisien korelasi yang dicari 
N  = Jumlah responden (siswa) 
X  = Jumlah variabel  
Y   = Jumlah variabel  
(Suharsimi Arikunto, 2013: 327) 
Apabila rhitung lebih besar dari rtabel (0,388) dengan derajat signifikan 
5%, maka item dikatakan valid. Siswa yang mengikuti uji coba 
instrumen berjumlah 30 orang. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen keaktifan mengikuti OSIS dihitung 
menggunakan rumus Alpha. Rumus alpha adalah rumus statistik yang 
digunakan untuk tes esai dan tes lain yang menghendaki adanya 
gradualisasi dalam penilaian (Daliman, 2013:58). Adapun rumus alpha 
yaitu sebagai berikut (Arikunto, 2013:180): 

















2
2
11 1
1
t
b
k
k
r


 
Dimana:  
r11         = reliabilitas internal seluruh instrumen 
k    = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

2
b    = jumlah varian butir 
2
t          = varians total 
Apabila rhitung> rtabel (0,600) dengan derajat signifikan 5%, maka 
instrumen dikatakan reliabel. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dapat 
dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.929 35 
R Tabel = 0, 388 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan  
VAR00001 129.12 407.866 .277 .929 Tidak Valid  
VAR00002 129.69 369.422 .803 .923 Valid  
VAR00003 130.65 374.075 .706 .925 Valid  
VAR00004 129.85 375.335 .712 .924 Valid  
VAR00005 129.50 389.060 .640 .926 Valid  
VAR00006 129.62 397.446 .449 .928 Valid 
VAR00007 129.23 405.945 .321 .929 Tidak Valid 
VAR00008 129.23 396.745 .529 .927 Valid 
VAR00009 129.69 403.742 .359 .929 Tidak Valid 
VAR00010 129.85 385.495 .588 .926 Valid 
VAR00011 130.12 400.186 .297 .930 Tidak Valid 
VAR00012 129.85 397.255 .423 .928 Valid  
VAR00013 130.00 380.480 .562 .927 Valid 
VAR00014 130.54 417.618 -.071 .936 Tidak Valid 
VAR00015 129.88 387.226 .621 .926 Valid 
VAR00016 129.88 390.906 .630 .926 Valid 
VAR00017 129.58 397.534 .437 .928 Valid 
VAR00018 129.81 394.242 .556 .927 Valid 
VAR00019 130.00 382.080 .728 .925 Valid 
VAR00020 130.92 377.754 .643 .925 Valid 
VAR00021 131.04 375.158 .684 .925 Valid 
VAR00022 129.69 409.422 .176 .930 Tidak Valid 
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VAR00023 129.81 405.602 .439 .928 Valid 
VAR00024 129.54 398.898 .567 .927 Valid 
VAR00025 129.96 406.038 .301 .929 Tidak Valid 
VAR00026 129.69 393.262 .706 .926 Valid 
VAR00027 129.69 390.862 .694 .926 Valid 
VAR00028 131.08 379.914 .582 .926 Valid 
VAR00029 129.50 410.420 .080 .932 Tidak Valid 
VAR00030 129.96 387.638 .547 .927 Valid 
VAR00031 129.50 396.740 .544 .927 Valid 
VAR00032 129.00 404.000 .440 .928 Valid 
VAR00033 130.12 382.506 .736 .925 Valid 
VAR00034 129.46 385.538 .645 .926 Valid 
VAR00035 129.19 396.082 .581 .927 Valid 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh reponden 
atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisa data dalam penelitian 
kuantitatif diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2015:243). 
1. Analisis unit 
Analisis unit dalam penelitian ini adalah mean, median, modus : 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 49). Dengan 
rumus: 
 
Dimana : 
Me  = Mean (rata-rata) 
 =  Jumlah sampel 
fi xi    = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
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tanda Kelas (xi). tanda kelas adalah rata-rata dari nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data. (Sugiyono, 2010: 
49) 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2010: 48). Dengan rumus: 
 
Dimana : 
Md  = Median 
b  = batas bawah, dimana median terletak 
n  = banyak data/jumlah sampel 
p  = panjang interval  
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2010: 53) 
 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47). Rumus 
 
Dimana : 
Mo  = Modus 
B   = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
P    = panjang interval 
b1    = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas 
              interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval   
              terdekat sebelumnya. 
b2    = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
              interval berikutnya (Sugiyono, 2010: 52) 
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d. Standar Deviasi 
Standar Deviasi adalah alat statistik yang digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel suatu distribusi maupun variabel beberapa 
distribusi (Bungin, 2005: 189). Untuk menghitung Standar Deviasi 
digunakan rumus:
 
S=        (Abdurahman dkk., 2011: 102) 
Keterangan : 
S  = Standar deviasi 
xi = Titik tengah 
   = Rata-rata hitung 
n = Jumlah Responden  
2. Tahap prasyarat analisis 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, maka data harus dalam 
keadaan normal. Sehingga dalam hal ini perlu diadakan uji normalitas. 
Adapun teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunakan uji -
chi kuadrat, dimana chi kuadrat adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis bila dalam pupulasi terdiri atas dua atau lebih 
kelas dimana data terbentuk nominal na datanya besar. 
Tahap pengujian prasyarat analisis dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas dan homogenitas. Persyaratan analisis statistic parametric 
adalah di uji normalitas dan homogenitas. Rumus Chi Kuadrat, sebagai 
berikur: 
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Keterangan: 
𝜒2  = Chi Kuadart 
  = frekuensi yang diobservasi 
  = frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2010: 81)  
 
Kemudian hasil perhitungan  dibandingkan dengan tabel Chi Kuadrat 
dengan kesimpulan: 
1) Jika  tabel, berarti Ho ditolak, dalam arti data tidak berasal 
dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
2) Jika  tabel, berarti Ho diterima, dalam arti data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
3. Uji hipotesis 
Sugiyono (2011:213) mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian atau taksiran keadaan 
populasi melalui data sampel. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
mwnggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
 =     
Keterangan   
 = Koefisien korelasi Product Moment 
 = Jumlah responden 
∑X = Jumlah skor variabel bebas 
∑Y = Jumlah skor variabel terikat 
 
Uji signifikasi korelasi product moment dengan taraf kesalahan 5% 
memiliki ketentuan, jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Tetapi sebaliknya jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka Ha 
diterima.(Sugiyono, 2015:183-185) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
Data keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun 
ajaran 2018/2019 diperoleh dengan menyebar angket kepada 75 
responden. Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
tingkat keaktifan pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah yang disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel. 4.1 Tingkat Keaktifan Siswa Pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 <(M-1SD) 89-101 14 18,67% Rendah 
2 
(M-1SD)-(M+1SD) 
102-120 
46 61,33% Sedang 
3 >(M+1SD) 121-134 15 20,00% Tinggi  
Jumlah 75 100%   
 
Dari tabel di atas diketahui tingkat keaktifan siswa pengurus 
OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019, pada interval 89-101 
sebanyak 14 orang (18,67%), interval 102-120 sebanyak 46 orang 
(61,33%), interval 121-134 sebanyak 15 orang (20,00%).  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
tingkat keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 
2018/2019 dengan kriteria rendah sebanyak 14 orang (18,67%), kriteria 
sedang sebanyak 46 orang (61,33%), kriteria tinggi sebanyak 15 orang 
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(20,00%). Sehingga dapat dikatakan keaktifan siswa pengurus OSIS SMA 
IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019 terdapat pada kategori sedang. 
Hal ini disebabkan dalam 27 butir soal angket yang telah 
disajikan kepada 75 siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah memiliki 
berbagai macam kriteria jawaban. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar.4.1 Diagram keaktifan siswa pengurus OSIS 
2. Hasil Prestasi Belajar PAI Siswa Pengurus OSIS 
Hasil prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur 
Hidayah tahun ajaran 2018/2019 diperoleh dari hasil nilai UTS. Setelah 
semua hasil nilai UTS siswa pengurus OSIS dikumpulkan, diolah, maka 
terdapat data sebagaimana berikut : 
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Tabel. 4.2 Hasil Prestasi Belajar PAI Siswa Pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 <(M-1SD) 80-82 26 34,67% Rendah 
2 
(M-1SD)-(M+1SD) 83-
89 
35 46,67% Sedang 
3 >(M+1SD) 90-91 14 18,66% Tinggi  
Jumlah 75 100%   
 
Dari tabel di atas diketahui prestasi belajar PAI siswa pengurus 
OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019, pada interval 80-82 
sebanyak 26 orang (34,67%), interval 83-89 sebanyak 35 orang (46,67%), 
interval 90-91 sebanyak 14 orang (18,66%).  
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun 
ajaran 2018/2019 dengan kriteria rendah sebanyak 26 orang (34,67%), 
kriteria sedang sebanyak 35 orang (46,67%), kriteria tinggi sebanyak 14 
orang (18,66%). Sehingga dapat dikatakan prestasi belajar PAI siswa 
pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019 terdapat 
pada kategori sedang. 
Hasil prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur 
Hidayah diambil dari nilai UTS. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini: 
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Gambar.4.2 Diagram hasil prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS 
 
B. Analisis Unit 
1. Variabel Keaktifan Siswa Pengurus OSIS 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Unit Variabel Keaktifan Siswa Pengurus OSIS 
Minimum 89 
Maksimum 134 
Mean 110,847 
Median 106,42 
Modus 108,69 
Standar Deviasi 10,184 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data kekatifan siswa pengurus 
OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019, skor tertinggi 134 
dan skor terendah adalah 89. Nilai mean yang diperoleh sebesar 110,847, 
hal ini menunjukkan bahwa rata-rata keaktifan siswa pengurus OSIS 
termasuk dalam kategori sedang. Nilai Median sebesar 106,42, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tengah keaktifan siswa pengurus OSIS 
termasuk dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 108,69, hal ini 
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menunjukkan bahwa nilai keaktifan siswa pengurus OSIS yang sering 
muncul termasuk dalam kategori sedang. Standar deviasi sebesar 10,184, 
hal ini menunjukkan bahwa faktor yang mendukung keaktifan pengurus 
OSIS masih belum maksimal. Sehingga bisa dikatakan nilai setiap 
sampel tidak terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya secara 
keseluruhan. 
2. Variabel Hasil Prestasi Belajar PAI Siswa Pengurus OSIS 
Tabel 4.4  
Hasil Analisis Unit Variabel Prestasi Belajar PAI Siswa Pengurus OSIS 
Minimum 80,000 
Maksimum 91,000 
Mean 85,81 
Median 88,32 
Modus 85,14 
Standar Deviasi 4,034 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data prestasi belajar PAI siswa 
pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019, skor 
tertinggi 91 dan skor terendah adalah 80. Nilai mean yang sebesar 85,81, 
hal ini menunjukkan rata-rata prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS 
berada dalam kategori sedang. Nilai median sebesar 88,32, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tengah prestasi belajar PAI siswa pengurus 
OSIS berada dalam kategori sedang. Nilai modus sebesar 85,14, hal ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS sering 
muncul berada dalam kategori sedang. Dan standar deviasi sebesar 4,034, 
hal ini menjunjukkan bahwa simpanan baku ajar PAI siswa pengurus 
OSIS termasuk belum maksimal. Sehingga bisa dikatakan nilai setiap 
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sampel tidak terlalu jauh menyimpang dari nilai rata-ratanya secara 
keseluruhan. 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal, dengan 
menggunakan rumus Chi kuadrat ( ). Pengujian Normalitas dengan 
menggunakan Chi Kuadrat yaitu dengan membandingkan antara nilai Chi 
Kuadrat yang diperoleh dengan Chi Kuadrat tabel. Jumlah kelas dalam uji 
normalitas meggunakan Chi Kuadrat telah ditetapkan sebanyak 6 kelas 
sesuai pada kurva normal. Jika Chi Kuadrat ( ) hitung < Chi Kuadrat 
( ) tabel, maka data berdistribusi normal. Jika Chi Kuadrat ( ) hitung > 
Chi Kuadrat ( ) tabel, maka data tidak berdistribusi normal. 
Tabel 4.5  
Hasil Uji Normalitas Data Keaktifan Pengurus OSIS dan Hasil Prestasi Belajar PAI 
No. Variabel χ²hitung χ²tabel Kriteria 
1 Keaktifan Pengurus 
OSIS 
15,19 11,070 Berdistribusi tidak 
normal 
2 Prestasi Belajar 
PAI 
405,93 11,070 Berdistribusi tidak 
normal 
 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 15,19. 
Sedangkan χ²tabel dengan dk= 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 
5% didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (15,19) 
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lebih besar dari harga χ²tabel (11,070), maka data keaktifan siswa pengurus 
OSIS berdistribusi tidak normal. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 405,93. 
Sedangkan χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% 
didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (405,93) lebih 
besar dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai hasil prestasi belajar PAI 
berdistribusi tidak normal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistik 
non parametris yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kekatifan pengurus OSIS dengan prestasi belajar PAI siswa pengurus 
OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019 dengan 
menggunakan rumus Spearman Rank. Spearman Rank adalah teknik 
yang bekerja dengan data ordinal atau berjenjang atau rangking, dan 
bebas distribusi. Hubungan antara kekatifan pengurus OSIS dengan 
prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah dapat 
dilihat menggunakan rumus Spearman Rank hal ini sesuai pada tabel t 
jika n lebih dari 30. 
Hasil uji hipotesis (Lampiran 9) yang digunakan, diperoleh 
hasil: 
  
    =  
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    = 1 –  
    = 1 – 0,626  
        = 0,374 
Karena n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
  
  = 0,374  
  = 0,374 x 8,675  
  = 3,244 
Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai  sebesar 0,374 padahal 
sampel dalam penelitian ini ada 75 orang, namun karena rho tabel dibatasi 
pada n=30, maka rho hitung kemudian diuji signifikansi dengan 
menggunakan rumus t, dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 yaitu dk=75-
2=73, dengan taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
ada hubungan antara kekatifan pengurus OSIS dengan prestasi belajar PAI 
pada siswa. Hal ini di dasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,374 dan t 
hitung (3,244) > t tabel (1,980), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
sedangkan hipotesis nolnya (Ho) ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan yang antara 
kekaktifan pengurus OSIS dengan prestasi belajar PAI” dapat diterima 
kebenarannya. 
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D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keaktifan 
berorganisasi dengan hasil prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT 
Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan analisis yang di lakukan 
dapat di ketahui bahwa terdapat hubungan antara keaktifan berorganisasi 
dengan hasil prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
tahun ajaran 2018/2019. Hal ini berarti apabila keaktifan pengurus di OSIS 
tinggi tentunya juga akan mengimbangi prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islamnya. 
Pada variabel kekatifan pengurus OSIS, diketahui dari 35 instrumen ada 
27 butir yang di nyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Sedangkan pada variabel prestasi belajar PAI, di ketahui dari nilai 
UTS siswa memiliki rentan nilai 80 sampai 91 dan dapat di gunakan sebagai 
instrumen penelitian. Hal ini terjadi karena ada keterbatasan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Seperti saat menyusun instrumen angket sudah di 
lakukan revisi. Siswa pengurus OSIS cenderung memiliki aktifitas lebih di 
banding dengan siswa pada umumnya. 
Tingkat keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun 
ajaran 2018/2019, pada interval 89-101 sebanyak 14 orang (18,67%), interval 
102-120 sebanyak 46 orang (61,33%), interval 121-134 sebanyak 15 orang 
(20,00%). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa tingkat 
keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019 
dengan kriteria rendah sebanyak 14 orang (18,67%), kriteria sedang sebanyak 
46 orang (61,33%), kriteria tinggi sebanyak 15 orang (20,00%). Sehingga 
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dapat dikatakan keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun 
ajaran 2018/2019 terdapat pada kategori sedang. 
Prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun 
ajaran 2018/2019, pada interval 80-82 sebanyak 26 orang (34,67%), interval 
83-89 sebanyak 35 orang (46,67%), interval 90-91 sebanyak 14 orang 
(18,66%). Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa prestasi 
belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 
2018/2019 dengan kriteria rendah sebanyak 26 orang (34,67%), kriteria 
sedang sebanyak 35 orang (46,67%), kriteria tinggi sebanyak 14 orang 
(18,66%). Sehingga dapat dikatakan prestasi belajar PAI siswa pengurus 
OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 2018/2019 terdapat pada kategori 
sedang. 
Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai  sebesar 0,374 padahal 
sampel dalam penelitian ini ada 75 orang, namun karena rho tabel dibatasi 
pada n=30, maka rho hitung kemudian diuji signifikansi dengan 
menggunakan rumus t, dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 yaitu dk=75-
2=73, dengan taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
ada hubungan antara kekatifan pengurus OSIS dengan prestasi belajar PAI 
pada siswa. Hal ini di dasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,374 dan t 
hitung (3,244) > t tabel (1,980), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, 
sedangkan hipotesis nolnya (Ho) ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut maka hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan yang antara 
kekaktifan pengurus OSIS dengan prestasi belajar PAI” dapat diterima 
kebenarannya. 
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Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sesuai 
dengan penelitian karena terdapat hubungan positif antara kekaktifan 
pengurus OSIS dengan prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT 
Nur Hidayah Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. Hal ini berarti 
apabila kekaktifan pengurus OSIS baik maka akan semakin tinggi prestasi 
belajar PAI  siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun ajaran 
2018/2019 berada dalam kategori sedang, dengan prosentase 61,33% yang 
berjumlah 46 orang. Nilai mean yang diperoleh sebesar 110,847, Nilai 
Median sebesar 106,42. Nilai modus sebesar 108,69, dan standar deviasi 
sebesar 10,184, hal ini menunjukkan bahwa keaktifan pengurus OSIS 
masih belum maksimal. 
2. Hasil prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
tahun ajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang dengan presentase 
46,67% yang berjumlah 35 orang. Sedangkan rata-rata (mean) prestasi 
belajar PAI pengurus OSIS adalah 85,81, nilai median sebesar 88,32, nilai 
modus sebesar 85,14, dan standar deviasi sebesar 4,034, hal ini 
menjunjukkan bahwa prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS termasuk 
belum maksimal. 
3. Adanya hubungan antara keaktifan siswa pengurus OSIS dengan hasil 
prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah tahun 
ajaran 2018/2019. Dengan bukti olahan data menggunakan Spearman 
Rank hasil uji signifikansi rho = 0,374 dan t hitung (3,244) > t tabel 
(1,980), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan hipotesis 
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nolnya (Ho) ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka 
hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan yang antara kekaktifan 
pengurus OSIS dengan prestasi belajar PAI” dapat diterima kebenarannya. 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada orang tua selalu memberikan motivasi terhadap putra-putrinya 
untuk berorganisasi agar melatih kemandirian, kepribadian dan 
kepemimpinan. 
2. Kepada siswa yang berjiwa organisatoris untuk senantiasa berprestasi 
walau begitu banyak kegiatan ekstrakurikuler yang harus di jalankan. 
3. Kepada guru untuk selalu memberikan pemahaman terbaik kepada 
siswanya agar dapat mengatur waktu, prioiritas, kemandirian serta 
terbentuk jiwa kepemimpinannya. 
4.  Kepada sekolah untuk selalu memberikan pendidikan terbaik bagi siswa-
siswinya sesuai nilai-nilai Islam dan Pancasila agar anak-anak tidak 
terjerumus dalam arus negatif globalisasi.  
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Lampiran 1 
ANGKET KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN OSIS 
I. PENGANTAR 
1. Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan, maka saya 
mengharapkan siswa-siswi pengurus OSIS berkenan untuk mengisi 
angket ini. 
2. Informasi yang diperoleh dari anda sangat bermanfaat bagi saya untuk 
memudahkan penelitian. 
3. Data yang saya dapatkan semata-mata hanya untuk keperluan 
penelitian. 
4. Partisipasi anda dalam memberikan informasi sangat saya harapkan. 
5. Trimakasih telah membantu. 
II. PETUNTUK PENGISIAN 
1. Awali dengan membaca basmallah, bacalah baik-baik pernyataan 
dibawah ini! 
2. Pilihlah salah satu opsi yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya 
dengan menggunakan tanda (v) pada jawaban tersedia! 
3. Mohon untuk dijawab sendiri dan usahakan tidak ada satupun butir tes 
yang tertinggal. 
4. Pendapat anda tidak mempengaruhi penilaian raport. 
III. IDENTITAS SISWA 
Nama    :  
No. Absen  :  
Kelas   : 
Daftar berikut untuk mengetahui keaktifan mengikuti ekstrakurikuler OSIS siswa. 
Beri tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan diri 
anda, dimana: 
S : Selalu     JR : Jarang   
SR : Sering     TP : Tidak Pernah 
KD : Kadang-Kadang 
Isilah setiap pertanyaan yang ada sesuai yang benar-benar sesuai dengan diri anda. 
Terimakasih dan selamat mengerjakan. 
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No Pernyataan Pilihan jawaban 
S SR KD JR TP 
1 Saya menghadiri pertemuan pengurus OSIS 
rutin 
     
2 Saya mengikuti kajian bulanan OSIS 
dengan baik 
     
3 Saya mengikuti progam kerohanian sholat 
dhuha yang dilaksanakan OSIS 
     
4 Saya ikut serta dalam kegiatan OSIS berupa 
kajian bulanan 
     
5 Saya berpartisipasi aktif dalam melakukan 
kegiatan rapat pengurus OSIS 
     
6 Saya tidak menghadiri rapat bulanan 
pengurus OSIS 
     
7 Saya tidak hadir dalam acara kepanitiaan 
kegiatan OSIS 
     
8 Saya menolak saat diundang dalam 
sosialisasi kegiatan OSIS 
     
9 Saya hadir tepat waktu dalam rapat 
pengurus OSIS 
     
10 Saya berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
kajian rutin OSIS 
     
11 Saya bertanya saat tidak memahami sesuatu 
tentang tugas saya dalam kepanitiaan OSIS 
     
12 Saya mendengarkan isi kajian dalam 
kegiatan kajian rutin OSIS dengan seksama 
     
13 Saya bersedia ketika ditunjuk untuk 
membaca Al-Qur’an dalam agenda rapat 
pengurus OSIS 
     
14 Saya hanya hadir dalam acara-acara besar 
yang diadakan OSIS 
     
15 Saya merasa malas memberi tanggapan 
terkait jalannya kegiatan kajian rutin OSIS 
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16 Saya suka mengulur-ulur waktu saat 
melaksanakan kegiatan OSIS 
     
17 Saya tertib dalam melaksanakan rapat 
kegiatan OSIS  
     
18 Saya bersegera dalam menyelesaikan tugas 
atau laporan kegiatan OSIS 
     
19 Saya memberikan pendapat dalam rapat 
pengurus dan anggota OSIS 
     
20 Saya mencatat nasehat-nasehat pembina 
OSIS dalam kegiatan pembinaan pengurus 
OSIS 
     
21 Saya siap menjadi perwakilan OSIS dalam 
mengisi kajian saat khutbah Jum’at 
     
22 Saya kurang memperhatikan tugas dari 
ketua OSIS 
     
23 Saya tidak maksimal dalam melaksanakan 
kegitan OSIS 
     
24 Saya menolak setiap kali diberikan tugas 
kepanitiaan terkait kegiatan OSIS 
     
25 Saya kesulitan dalam menjalankan 
tanggungjawab saya di kegitan OSIS 
     
26 Saya mengajak anggota OSIS yang lain 
untuk berperan aktif dalam kegiatan OSIS 
     
27 Saya membantu anggota OSIS yang 
membutuhkan bantuan 
     
28 Saya menyebarkan informasi kegiatan 
informasi ROHIS kepada seluruh anggota 
dan pengurus OSIS 
     
29 Saya berhati-hati dalam berbicara agar tidak 
mudah menyinggung pengurus OSIS yang 
lain 
     
30 Saya mengajak anggota dan pengurus OSIS      
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untuk melaksanakan program kerohanian 
31 Saya memberi kesan terbaik saat 
berinteraksi dengan pengurus dan anggota 
OSIS 
     
32 Saya tidak berkomunikasi atau berbicara  
dengan pengurus OSIS yang lain 
     
33 Saya lebih memilih untuk diam saat 
berdiskusi dalam rapat OSIS 
     
34 Saya hanya mengajak berbicara pengurus  
OSIS yang saya kenal 
     
35 Saya merasa kesulitan beradaptasi 
dilingkungan pengurus OSIS 
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Lampiran 2 
 
UJI VALIDITAS & RELIABILITAS  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.929 35 
 
R Tabel = 0, 388 
Item-Total Statistics  
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan  
VAR00001 129.12 407.866 .277 .929 Tidak Valid  
VAR00002 129.69 369.422 .803 .923 Valid  
VAR00003 130.65 374.075 .706 .925 Valid  
VAR00004 129.85 375.335 .712 .924 Valid  
VAR00005 129.50 389.060 .640 .926 Valid  
VAR00006 129.62 397.446 .449 .928 Valid 
VAR00007 129.23 405.945 .321 .929 Tidak Valid 
VAR00008 129.23 396.745 .529 .927 Valid 
VAR00009 129.69 403.742 .359 .929 Tidak Valid 
VAR00010 129.85 385.495 .588 .926 Valid 
VAR00011 130.12 400.186 .297 .930 Tidak Valid 
VAR00012 129.85 397.255 .423 .928 Valid  
VAR00013 130.00 380.480 .562 .927 Valid 
VAR00014 130.54 417.618 -.071 .936 Tidak Valid 
VAR00015 129.88 387.226 .621 .926 Valid 
VAR00016 129.88 390.906 .630 .926 Valid 
VAR00017 129.58 397.534 .437 .928 Valid 
VAR00018 129.81 394.242 .556 .927 Valid 
VAR00019 130.00 382.080 .728 .925 Valid 
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VAR00020 130.92 377.754 .643 .925 Valid 
VAR00021 131.04 375.158 .684 .925 Valid 
VAR00022 129.69 409.422 .176 .930 Tidak Valid 
VAR00023 129.81 405.602 .439 .928 Valid 
VAR00024 129.54 398.898 .567 .927 Valid 
VAR00025 129.96 406.038 .301 .929 Tidak Valid 
VAR00026 129.69 393.262 .706 .926 Valid 
VAR00027 129.69 390.862 .694 .926 Valid 
VAR00028 131.08 379.914 .582 .926 Valid 
VAR00029 129.50 410.420 .080 .932 Tidak Valid 
VAR00030 129.96 387.638 .547 .927 Valid 
VAR00031 129.50 396.740 .544 .927 Valid 
VAR00032 129.00 404.000 .440 .928 Valid 
VAR00033 130.12 382.506 .736 .925 Valid 
VAR00034 129.46 385.538 .645 .926 Valid 
VAR00035 129.19 396.082 .581 .927 Valid 
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Lampiran 3 
UJI REABILITAS ANGKET KEAKTIFAN SISWA PENGURUS OSIS SMAIT NUR HIDAYAH 
No Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 ∑ 
1 A 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 1 5 5 2 3 1 2 4 5 3 4 3 104 
2 B 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 112 
3 C 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 116 
4 D 4 4 4 4 2 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 98 
5 E 1 3 1 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 4 2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 102 
6 F 3 3 3 3 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 3 5 5 3 5 3 4 4 5 4 5 5 110 
7 H 1 4 1 4 5 5 1 1 1 4 3 3 3 4 4 1 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 5 92 
8 I 1 1 1 4 5 5 1 1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 1 4 4 5 5 5 4 103 
9 K 1 1 1 5 5 5 1 1 1 4 5 5 5 3 5 1 5 5 4 3 1 3 5 5 4 2 3 89 
10 L 4 3 4 4 3 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 3 3 4 5 5 3 2 106 
11 N 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 127 
12 O 1 4 1 5 5 5 1 4 1 4 5 4 4 3 4 1 5 5 3 3 2 4 3 5 5 4 4 95 
13 P 1 5 1 4 5 5 1 4 3 5 5 4 4 3 3 1 5 5 3 4 2 3 4 5 3 4 5 97 
14 Q 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 5 4 3 5 1 4 5 3 4 1 3 4 4 4 4 4 107 
15 R 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 1 2 4 4 3 2 4 108 
16 S 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 3 5 2 3 5 5 5 3 4 110 
17 T 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 3 4 2 3 4 5 3 3 4 106 
18 U 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 6 4 5 3 4 5 4 4 5 119 
19 V 4 5 4 3 4 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 3 4 106 
20 W 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 126 
 
7
5 
78 
 
 
No Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 ∑ 
21 X 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 5 124 
22 Y 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 123 
23 Z 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 121 
24 AA 1 5 1 4 5 5 1 1 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 1 4 4 5 5 3 5 106 
25 AB 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 3 5 4 3 5 1 5 5 3 4 1 3 4 4 3 3 4 104 
26 AC 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 2 4 5 2 4 2 4 4 5 5 4 5 116 
27 AD 1 5 1 4 4 5 1 1 5 5 5 5 1 4 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 5 103 
28 AE 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 5 128 
29 AF 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 3 3 2 5 4 3 3 2 3 4 5 4 5 5 106 
30 AG 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 2 5 4 5 3 4 4 114 
31 AH 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 5 3 4 3 4 4 5 3 3 3 106 
32 AI 4 4 3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 4 105 
33 AJ 5 2 5 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 119 
34 AL 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 93 
35 AM 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 2 2 4 5 3 3 3 2 3 4 3 4 5 101 
36 AO 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 109 
37 AP 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 117 
38 AQ 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 
39 AR 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 129 
40 AS 1 4 5 3 5 5 2 4 2 3 4 5 4 1 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 91 
41 AT 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 3 5 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 101 
42 AU 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 2 3 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 118 
43 AV 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 5 5 5 4 4 4 5 4 3 2 109 
44 AW 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 134 
 
7
6 
79 
 
 
No Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 ∑ 
45 AX 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 115 
46 AY 5 4 5 4 5 5 4 4 1 3 3 4 4 3 1 5 4 5 3 4 1 2 4 5 4 2 3 97 
47 AZ 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 118 
48 BA 1 5 1 5 5 5 4 4 5 3 2 3 4 5 4 5 4 5 5 5 1 4 5 4 5 5 5 109 
49 BB 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 2 2 4 5 5 5 4 119 
50 BD 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 4 3 4 1 5 5 3 3 4 3 3 5 4 5 4 106 
51 BE 5 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 119 
52 BF 4 4 4 4 4 5 4 3 2 4 5 4 4 4 4 1 5 5 3 5 3 3 4 5 5 5 5 108 
53 BG 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 117 
54 BH 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 5 3 5 4 3 3 5 2 2 5 116 
55 BI 3 5 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 3 4 3 1 4 4 5 5 4 2 5 5 3 2 5 102 
56 BJ 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 116 
57 BL 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 3 2 5 4 4 2 4 110 
58 BM 3 2 5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 3 3 2 2 4 5 5 4 1 1 3 5 3 4 5 96 
59 BP 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4 4 1 4 4 5 2 5 5 100 
60 BQ 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 5 5 110 
61 BR 3 3 3 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 3 3 1 5 5 4 5 3 3 3 3 3 1 5 98 
62 BS 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 2 4 3 5 4 4 5 5 5 2 3 5 5 1 4 3 111 
63 BT 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 124 
64 BU 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 129 
65 BV 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 126 
66 BW 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 127 
67 BX 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 106 
68 BY 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 5 121 
7
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No Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 ∑ 
69 BZ 1 5 1 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 3 4 1 4 5 3 5 4 5 4 5 3 4 2 97 
70 CA 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 123 
71 CB 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 1 4 5 4 4 5 5 5 5 5 118 
72 CC 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 2 3 4 5 5 4 4 107 
73 CD 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 5 4 4 3 3 4 3 5 3 5 110 
74 CE 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 3 2 5 5 4 4 2 4 4 5 5 5 4 112 
75 CF 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 108 
    299 319 301 325 347 368 287 288 284 322 325 321 309 286 290 229 333 356 293 326 240 266 318 354 299 300 325 8310 
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Lampiran 5 
Hasil Nilai UTS Siswa Pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
No Responden  Nilai PAI 
1 A 80 
2 B 80 
3 C 80 
4 D 80 
5 E 80 
6 F 80 
7 H 82 
8 I 88 
9 K 80 
10 L 80 
11 N 80 
12 O 80 
13 P 80 
14 Q 80 
15 R 86 
16 S 80 
17 T 86 
18 U 84 
19 V 84 
20 W 80 
21 X 88 
22 Y 86 
23 Z 84 
24 AA 80 
25 AB 80 
26 AC 86 
27 AD 80 
28 AE 80 
29 AF 90 
30 AG 92 
31 AH 89 
32 AI 88 
33 AJ 87 
34 AL 87 
35 AM 88 
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No Responden  Nilai PAI 
36 AO 90 
37 AP 89 
38 AQ 90 
39 AR 90 
40 AS 90 
41 AT 90 
42 AU 90 
43 AV 89 
44 AW 90 
45 AX 89 
46 AY 90 
47 AZ 89 
48 BA 80 
49 BB 80 
50 BD 80 
51 BE 80 
52 BF 80 
53 BG 80 
54 BH 80 
55 BI 88 
56 BJ 89 
57 BL 89 
58 BM 89 
59 BP 89 
60 BQ 89 
61 BR 88 
62 BS 90 
63 BT 89 
64 BU 89 
65 BV 90 
66 BW 89 
67 BX 89 
68 BY 89 
69 BZ 89 
70 CA 90 
71 CB 88 
72 CC 89 
73 CD 90 
74 CE 89 
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No Responden  Nilai PAI 
75 CF 88 
 Lampiran 6 
DESKRIPSI DATA KEAKTIFAN SISWA PENGURUS OSIS SMA IT NUR 
HIDAYAH 
HASIL DESKRIPSI DATA KEAKTIFAN SISWA PENGURUS OSIS SMA 
IT NUR HIDAYAH 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui : 
a. Nilai Tertinggi = 134 
b. Nilai Terendah = 89 
c. Rentang Data = 134-89 = 45 
d. Jumlah kelas interval ditetapkan 6 
e. Panjang Kelas Interval (P) = 45/6 =7,5 = 8 
Tabel distribusi data keaktifan siswa pengurus OSIS SMA IT Nur Hidayah 
adalah sebagai berikut : 
No. Interval xᵢ fᵢ F xᵢ.fᵢ xᵢ-   (xᵢ-  )² fᵢ(xᵢ-  )² 
1 89-96 92,5 6 6 555 -18,347 336,612409 2019,674454 
2 97-104 100,5 14 20 1407 -10,347 107,060409 1498,845726 
3 105-112 108,5 25 45 2712,5 -2,347 5,508409 137,710225 
4 113-120 116,5 15 60 1747,5 5, 653 
31,956409 479,346135 
5 121-128 124,5 12 72 1494 13,653 
186,404409 2236,852908 
6 129-136 132,5 3 75 397,5 21,653 
468,852409 1406,557227 
Jumlah 
 
75 
 
8313,5 
4,625 
1136,394454 7778,986675 
  
f. Mean 
  
=   
= 110,847 
 
g. Median 
b = 104,5 
p = 8 
n = 75 
F = 20 
f  = 25 
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= 104,5 + 8 ( ) 
= 104,5 + 8 ( ) 
= 104,5 + 8 (  ) 
= 104,5 + 8 (0,24) 
= 104,5 + 1,92 
= 106,42 
h. Modus 
b = 104.5 
p = 8 
b1 = 25-14 = 11 
b2 = 25-15 = 10 
Mo = b + p ( ) 
= 104,5 + 8 ( ) 
= 104,5 + 8 (  ) 
= 104,5 + 8 (0.523) 
= 104,5 + 4.190 
= 108.69 
i. Standar Deviasi 
S =  
   =     
  =     
  = 10,184 
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Lampiran 7 
DESKRIPSI DATA PRESTASI BELAJAR PAI SISWA PENGURUS OSIS 
SMA IT NUR HIDAYAH TAHUN AJARAN 2018/2019 
HASIL DESKRIPSI DATA PRESTASI BELAJAR PAI SISWA 
PENGURUS OSIS SMA IT NUR HIDAYAH TAHUN AJARAN 2018/2019 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui : 
a. Nilai Tertinggi = 91 
b. Nilai Terendah = 80 
c. Rentang Data = 91-80 = 11 
d. Jumlah kelas interval ditetapkan 6 
e. Panjang Kelas Interval (P) = 11/6 = 1,8 = 2 
Tabel distribusi data prestasi belajar PAI siswa pengurus OSIS SMA IT Nur 
Hidayah adalah sebagai berikut : 
No. Interval xᵢ fᵢ F xᵢ.fᵢ xᵢ-   (xᵢ-  )² fᵢ(xᵢ-  )² 
1 80-81 80,5 25 25 2012,5 -5,306 28,153636 703,8409 
2 82-83 82,5 1 26 82,5 -3,306 10,929636 10,929636 
3 84-85 84,5 3 29 253,5 -1,306 1,705636 5,116908 
4 86-87 86,5 6 35 519 0,694 0,481636 2,889816 
5 88-89 88,5 26 61 2301 2,694 7,257636 188,698536 
6 90-91 90,5 14 75 1267 4,694 22,033636 308,470904 
Jumlah 
 
75  6435,5 -1,836 70,561816 1219,9467 
 
f. Mean 
  
=   
= 85,81 
 
g. Median 
b = 85,5 
p = 2 
n = 75 
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F = 29 
f  = 6 
  
= 85.5 + 2 ( ) 
= 85.5 + 2 ( ) 
= 85.5 + 2 (  ) 
= 85.5 + 2 (1.42) 
= 85.5 + 2,82 
= 88,32 
h. Modus 
b = 85.5 
p = 2 
b1 = 6-3 = 3 
b2 = 6-26 = -20 
Mo = b + p ( ) 
= 85,5 + 2 ( ) 
= 85,5 + 2 (  ) 
= 85,5 + 2 (-0.18) 
= 85,5 + (-0,36) 
= 85,14 
i. Standar Deviasi 
S =  
   =     
  =     
  = 4,034 
90 
 
 
Lampiran 8 
UJI NORMALITAS DATA KEAKTIFAN SISWA PENGURUS OSIS DAN 
DATA PRESTASI BELAJAR PAI SISWA PENGURUS OSIS 
 
A. Uji normalitas data keaktifan siswa pengurus OSIS 
1. Menentukan kelas interval (jumlah kelas ditetapkan 6) 
2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas =   
PK   =  
   = 7,5 dibulatkan menjadi 8 
3. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
 
 
89-96 6 1,70 4 16 8,0 
97-104 14 10,14 4 16 1,6 
105-112 25 25,59 -1 1 0,04 
113-120 15 25,59 -11 121 4,65 
121-128 12 10,14 2 4 0,4 
129-136 3 1,70 1 1 0,5 
Ʃ 75 75  159 15,19 
4. Menghitung fh (Frekuensi harapan) 
a. Baris pertama  : 2.27% X 75 = 1,70 
b. Baris kedua  : 13.53% X 75 = 10,14 
c. Baris ketiga  : 34.13% X 75 = 25,59 
d. Baris keempat : 34.13% X 75 = 25,59 
e. Baris kelima : 13.53% X 75= 10,14 
f. Baris keenam : 2.27% X 75= 1,70 
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5. Memasukkan harga fh kedalam kolom dan menghitung harga Chi 
Kuadrat. Hasil perhitungan χ²hitung lebih kecil dibandingkan dengan 
harga χ²tabel. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 15,19. Sedangkan 
χ²tabel dengan dk= 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% 
didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (15,19) 
lebih besar dari harga χ²tabel (11,070), maka data keaktifan siswa 
pengurus OSIS berdistribusi tidak normal. 
B. Uji normalitas data hasil prestasi belajar PAI 
1. Menentukan kelas interval (jumlah kelas interval ditetapkan 6) 
2. Menentukan panjang kelas interval. 
Panjang kelas =   
PK   =  
   = 1,84 dibulatkan menjadi 2 
3. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi 
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
 
 
80-81 25 2 23 529 264,5 
82-83 1 10 -9 81 8,1 
84-85 3 26 -23 529 20,35 
86-87 6 26 -20 400 15,38 
88-89 26 10 16 256 25,6 
90-91 14 2 12 144 72 
Ʃ 75 76   405,93 
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4. Menghitung fh (frekuensi harapan) 
a. Baris pertama : 2.27% X 75 = 1,70 dibulatkan menjadi 2 
b. Baris kedua  : 13.53% X 75 = 10,14 dibulatkan menjadi 10 
c. Baris ketiga  : 34.13% X 75 = 25,59 dibulatkan menjadi 26 
d. Baris keempat: 34.13% X 75 = 25,59 dibulatkan menjadi 26 
e. Baris kelima : 13.53% X 75= 10,14 dibulatkan menjadi 10 
f. Baris keenam : 2.27% X 75= 1,70 dibulatkan menjadi 2 
  
5. Memasukkan harga fh kedalam kolom dan menghitung harga Chi 
Kuadrat. Hasil perhitungan χ²hitung dibandingkan dengan harga χ²tabel. 
Hasil perhitungan didapatkan nilai χ²hitung sebesar 405,93. Sedangkan 
χ²tabel dengan dk 6-1= 5 dengan kesalahan yang ditetapkan= 5% 
didapatkan harga  χ²tabel sebesar 11,070. karena harga χ²hitung (405,93) 
lebih besar dari harga χ²tabel (11,070), maka data nilai hasil prestasi 
belajar PAI berdistribusi tidak normal. 
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Lampiran  9 
PERHITUNGAN UJI HIPOTESIS 
No X Y  
Rank 
(Xi) 
Rank 
(Yi) 
bi bi² 
1 104 80 56,5 63 -6,5 42,25 
2 112 80 31,5 63 -31,5 992,25 
3 116 80 26,5 63 -36,5 1332,25 
4 98 80 65,5 63 2,5 6,25 
5 102 80 60,5 63 -2,5 6,25 
6 110 80 36 63 -27 729 
7 92 82 73 50 23 529 
8 103 88 58,5 36,5 22 484 
9 89 80 75 63 12 144 
10 106 80 50,5 63 -12,5 156,25 
11 127 80 5,5 63 -57,5 3306,25 
12 95 80 71 63 8 64 
13 97 80 68 63 5 25 
14 107 80 45,5 63 -17,5 306,25 
15 108 86 43 44,5 -1,5 2,25 
16 110 80 36 63 -27 729 
17 106 86 50,5 44,5 6 36 
18 119 84 17,5 48 -30,5 930,25 
19 106 84 50,5 48 2,5 6,25 
20 126 80 7,5 63 -55,5 3080,25 
21 124 88 10,5 36,5 -26 676 
22 123 86 12,5 44,5 -32 1024 
23 121 84 14,5 48 -33,5 1122,25 
24 106 80 50,5 63 -12,5 156,25 
25 104 80 56,5 63 -6,5 42,25 
26 116 86 26,5 44,5 -18 324 
27 103 80 58,5 63 -4,5 20,25 
28 128 80 4 63 -59 3481 
29 106 90 50,5 8 42,5 1806,25 
30 114 92 30 1 29 841 
31 106 89 50,5 23,5 27 729 
32 105 88 55 36,5 18,5 342,25 
33 119 87 17,5 41,5 -24 576 
34 93 87 72 41,5 30,5 930,25 
35 101 88 62,5 36,5 26 676 
36 109 90 40 8 32 1024 
37 117 89 23,5 23,5 0 0 
38 125 90 9 8 1 1 
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No X Y  
Rank 
(Xi) 
Rank 
(Yi) 
bi bi² 
39 129 90 2,5 8 -5,5 30,25 
40 91 90 74 8 66 4356 
41 101 90 62,5 8 54,5 2970,25 
42 118 90 21 8 13 169 
43 109 89 40 23,5 16,5 272,25 
44 134 90 1 8 -7 49 
45 115 89 29 23,5 5,5 30,25 
46 97 90 68 8 60 3600 
47 118 89 21 23,5 -2,5 6,25 
48 109 80 40 63 -23 529 
49 119 80 17,5 63 -45,5 2070,25 
50 106 80 50,5 63 -12,5 156,25 
51 119 80 17,5 63 -45,5 2070,25 
52 108 80 43 63 -20 400 
53 117 80 23,5 63 -39,5 1560,25 
54 116 80 26,5 63 -36,5 1332,25 
55 102 88 60,5 36,5 24 576 
56 116 89 26,5 23,5 3 9 
57 110 89 3 23,5 -20,5 420,25 
58 96 89 70 23,5 46,5 2162,25 
59 100 89 64 23,5 40,5 1640,25 
60 110 89 36 23,5 12,5 156,25 
61 98 88 65,5 36,5 29 841 
62 111 90 33 8 25 625 
63 124 89 10,5 23,5 -13 169 
64 129 89 2,5 23,5 -21 441 
65 126 90 7,5 8 -0,5 0,25 
66 127 89 5,5 23,5 -18 324 
67 106 89 50,5 23,5 27 729 
68 121 89 14,5 23,5 -9 81 
69 97 89 68 23,5 44,5 1980,25 
70 123 90 12,5 8 4,5 20,25 
71 118 88 21 36,5 -15,5 240,25 
72 107 89 45,5 23,5 22 484 
73 110 90 36 8 28 784 
74 112 89 31,5 23,5 8 64 
75 108 88 43 36,5 6,5 42,25 
Jumlah 8310 6420 2817 2850 -33 58069,5 
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    =  
    = 1 –  
    = 1 – 0,626  
        = 0,374 
Karena n lebih dari 30, di mana dalam tabel tidak ada, maka 
pengujian signifikansinya menggunakan rumus: 
  
  = 0,374  
  = 0,374 x 8,675  
  = 3,244 
Hasil perhitungan korelasi di atas diperoleh nilai  sebesar 0,174 
padahal sampel dalam penelitian ini ada 75 orang, namun karena rho tabel 
dibatasi pada n=30, maka rho hitung kemudian diuji signifikansi dengan 
menggunakan rumus t, dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 yaitu dk=75-
2=73, dengan taraf signifikansi 5%, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan antara kekatifan pengurus OSIS dengan prestasi belajar 
PAI pada siswa. Hal ini didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,374 
dan t hitung (3,244) > t tabel (1,980), maka hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, sedangkan hipotesis nolnya (Ho) ditolak. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut maka hipotesis yang menyatakan “ada hubungan 
antara keaktifan pengurus OSIS dengan haisl prestasi belajar PAI” dapat 
diterima kebenarannya.  
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Lampiran 10 
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Lampiran 12 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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